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ABSTRAK 
 

Nama     : Endi Supranto 

NIM      : 190703024 

Program Studi      : Biologi 

Judul Skripsi  : Keanekaragaman Jenis Burung Di Kawasan Wisata Burni Telong    

Kawasan Burni Telong  terletak di Desa Rembune Kabupaten Bener Meriah, 

kawasan ini dijadikan sebagai kawasan wisata untuk para wisatawan agar dapat menikmati 

keindahan pemandangan  alam  secara alami dengan beragam flora dan fauna. Sejak awal 

dijadikan sebagai kawasan wisata belum terdapat data mengenai status fauna  jenis burung, 

oleh sebab itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja jenis burung, indeks 

keanekaragaman, serta status konservasi spesies burung yang dilindungi pada Kawasan 

Wisata Burni Telong sendiri.  Penelitian pada kawasan Burni Telong dimulai dari ketinggian 

1600 pada titik pertama dan sampai 2400 mdpl pada titik 10 pengamatan, selin itu pada jalur 

pengamatan terdapat 3 stasiun yang berposisikan masing-masing pada ketinggian stasiun 1 

dengan ketinggian 1700 mdpl, stasiun 2 ketinggian 2000 mdpl dan stasiun 3 ketinggian 2150 

mdpl. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode survei dan point count  

dengan panjang total transek 2.000 meter. Hasil penelitian di Kawasan Wisata Burni Telong,  

mendapatkan jenis spesies burung dengan jumlah  23 jenis dari 150  individu yang terdiri dari 

18 famili. Burung yang paling dominan Kerak kerbau (Acridotheres javanicus), merbah 

cerucuk (Pynonotus goiavier), sikatan matinan (Eumyias sanford) dan cucak kutilang 

(Pynonotus aurigaster). Indeks keanekaragaman jenis burung di kawasan wisata burni 

Telong dengan jumlah nilai indeks keseluruhan sebanyak 3,0540 dan dikategorikan dalam 

indeks keanekaragaman yang tinggi. Terdapat 3 jenis burung yang dilindungi sesuai dengan 

peraturan Pemerintah Republik Indonesia  No. 20 tahun 2018  yaitu burung sikatan matinan 

(Eumyias sanford), elang ular bido (Spilornis cheela) serta takur warna warni (Psilopongon 

mystacophanos). 

Kata Kunci : Keanekaragaman, Burung, Bener Meriah, Kawasan wisata, Burni Telong. 
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ABSTRACT 
 

Nama      : Endi Supranto 

NIM      : 190703024 

Program Studi     : Biologi 

Judul Skripsi  : Keanekaragaman Jenis Burung Di Kawasan Wisata Burni Telong 

 

 

   Kabupaten Bener Meriah Kecamatan Timang Gajah Provinsi Aceh 

Tanggal Sidang    : 28 Maret 2024 

Jumlah Halaman  : 82 

Pembimbing  I    : Rizky Ahadi, M.Pd 

Pembimbing  II    : Kamaliah, M.Si 

Keywords    : Diversity, birds, Bener Meriah, tourist area, Burni Telong. 

The burni telong area is located in the village of the amazing district of rembune, where it is 

used asa tourist attraction for tourists to enjoy the natural beauty of the landscape with varied 

flora and fauna. From its origin asa tourist haven, there has been no data on the animal status 

of the bird species from the beginning, so the study aims at identifying the different kinds of 

birds, the diversity index, and the conservation status of bird species protected in the burni 

telong tourist area itself. The burni telong region started at 1600 at first and up to 2400 m 

(2400 m) at the observation point of 10, the selin on the observation line was 3 stations 

located at station 1 at 1700 m (1,700 ft) at the same time. The method used in this study is the 

survey method and point count with a total of 2,000 meters of transpo. A study conducted in 

the burni telong tourist area found 23 bird species of 150 individuals of 18 families. The most 

dominant bird of the ox's crusts (acridotheres javanicus), turmerings of cerucuk (pynonotus 

goiavier), matinan sicaries (eumyias Sanford) and brushings (pynonotus aurigaster). A bird 

diversity index in the burni telong tourist area with an overall index value of 3.0540 and is 

listed in the dididiindex. 

Keywords: Diversity, birds, Bener Meriah, tourist area, Burni Telong. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

I.1. Latar Belakang 

Burung adalah suatu spesies yang paling mudah ditemukan dan dapat hidup di 

beberapa tipe habitat. Burung yang hidup di habitat hutan memiliki peran yang sangat 

penting salah satunya dalam membantu proses penyerbukan berbagai pepohonan 

ataupun bunga yang ada di hutan, sehingga hutan sangat membutuhkan keberadaan 

spesies burung (Rumanasaria et al., 2017). Burung memiliki jenis serta habitat yang 

berbeda-beda, setiap jenis nya mempunyai nilai keindahan tersendiri dari habitat yang 

ditempatinya. Kelangsungan kehidupan burung di hutan juga memiliki syarat untuk 

tetap dapat bertahan hidup dan berkembangbiak, salah satunya yaitu kondisi habitat 

yang memenuhi kebutuhan hidup, keamanan, agar burung dapat memiliki kesempatan 

berlangsungnya hidup (Setiawan et al.,  2022). 

Burung juga tergolong hewan berdarah panas (Homoiterm) dan memiliki 

kesamaan dengan hewan mamalia yang berdarah panas juga (Hidayat et al., 2017). 

Burung sangat banyak memberikan manfaat bagi masyarakat seperti sebagai sumber 

protein, peliharaan, perlombaan, penyerbukan serta digunakan sebagai pembasmi 

hama. Beberapa aves yang dikonsumsi sebagai sumber protein seperti, kalkun, ayam, 

angsa, dan bebek. Selain itu burung juga memberikan segi keindahan warna serta 

suara yang dimiliki menjadi penanda ciri khas dari masing-masing burung yang 

berbeda, bahkan keberadaannya sering digemari oleh banyak manusia untuk 

dipelihara (Huzni, 2017). Pemanfaatan spesies burung secara berlebihan akan  

memberikan efek yang sangat terlihat salah satunya penurunan jumlah individu jenis 

keanekaragamannya. 

Keanekaragaman jenis burung juga akan terus bertambah dalam jumlah 

perkembangbiakan apabila habitat yang dihuni yang memiliki ketersediaan seperti 

kesediaan pakan, air, tempat untuk bersarang, dan bebas dari ancaman predator. 

Lingkungan memerlukan indikator keanekaragaman burung dengan melihat beberapa 

faktor yang saling berkaitan yaitu waktu, ruang, persaingan, pemangsaan, kestabilan 
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lingkungan, dan produktivitas. Jumlah vegetasi yang terdapat di lingkungan dapat 

juga menjadi ancaman bagi burung, burung dapat berpindah apabila vegetasi di 

lingkungan tersebut rusak dan lingkungan tersebut tidak memiliki struktur pendukung 

burung untuk hidup dan berkembangbiak seperti ketersediaan pakan serta tempat 

untuk bersarang. Ancaman bagi spesies burung salah satunya seperti perburuan liar, 

perusakan habitat dan ketersediaan pakan yang tidak  mencukupi. Oleh sebab itu, 

jumlah kelimpahan spesies burung menjadi penentu dalam suatu keanekaragaman 

(Ahmadi et al., 2022). Selain itu vegetasi hutan yang masih utuh menjadi pendukung 

suatu spesies untuk terus berkembangbiak, salah satu vegetasi hutan yang dapat 

dilihat terdapat pada kawasan Aceh. 

Aceh merupakan salah satu wilayah yang memiliki kawasan hutan sangat 

luas, luas hutan Aceh sendiri sekitar 3.549.813 Ha. Dari luas hutan tersebut terbagi 

menjadi tiga kawasan yaitu kawasan hutan lindung yang memiliki luas sekitar 

1.844.500 Ha, kawasan hutan konservasi dengan luas 1.066.733 Ha, serta hutan 

produksi dengan luas 638.580 Ha. Salah satu kawasan hutan yang terdapat di Aceh 

yaitu tepatnya di Kawasan Wisata Burni Telong, gunung ini termasuk kedalam hutan 

lindung dari Provinsi Aceh. Hutan ini dijadikan sebagai salah satu tempat Ekowisata 

untuk dapat dinikmati oleh para wisatawan dan masyarakat setempat dengan 

keindahan hutan yang terdapat di Kawasan Wisata Burni Telong sendiri (Muafiah, 

2019).  

Kawasan Burni Telong terletak pada Desa Rembune tepatnya di Kabupaten 

Bener Meriah Provinsi Aceh. Gunung Burni Telong sendiri memiliki ketinggian 2624 

Meter Diatas Permukaan Laut (MDPL) dengan sekeliling kawasan yang dipenuhi 

oleh kawasan hutan. Selain itu Wisata Burni Telong ini termasuk kawasan gunung 

berapi yang masih aktif dimana gunung ini pernah mengeluarkan letusan yang terjadi 

pada tanggal 7 Desember 1924. Dengan kawasan yang memiliki lahan yang cukup 

luas sehingga kawasan ini dihuni oleh berbagai keanekaragaman hayati yang 

tergolong cukup tinggi (Gemasih et al., 2017). Keberagaman fauna dan flora pada 

kawasan ini membuat kawasan ini dijadikan sebagai kawasan wisata yang memiliki 

keindahan sebagai daya tarik dari Kawasan Burni Telong itu sendiri. 
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Keindahan yang dimiliki puncak Burni Telong yang luar biasa membuat 

banyak orang ingin mendaki untuk dapat menikmati pemandangan serta kelimpahan 

baik flora dan fauna pada kawasan Burni Telong tersebut. Keunikan yang dimiliki 

dari Burni Telong sendiri salah satunya terdapat jenis vegetasi yang khas dimana 

tumbuhan ini berbentuk bunga abadi (Edelweis), kantung semar, dan tumbuhan pinus. 

Vegetasi tumbuhan Edelweis sendiri banyak dikenal luas oleh masyarakat bahkan 

sampai pada negara tetangga (Malaysia). Oleh sebab itu, dengan mengingat fungsi 

ekologisnya yang besar maka kawasan ini ditetapkan sebagai kawasan konservasi 

(Gemasih Milda et al., 2017). Jenis vegetasi akan menentukan tingkat 

keanekaragaman jenis fauna  salah satunya spesies burung. Hal ini dapat dilihat dari 

kedua peneliti yang sudah melakukan penelitian sebelumnya pada perkebunan kopi 

untuk mengetahui tingkat keanekaragaman jenis burung. peneliti pertama Kamal et 

al., (2013) mendapatkan jumlah  total keanekaragaman burung sebanyak 1,9158 

termasuk kategori rendah sedangkan peneliti kedua Triani, (2022) mendapatkan 

jumlah keanekaragaman sebanyak 2,08 termasuk kedalam kategori sedang. Dari hasil 

kedua peneliti dapat dikatakan bahwa vegetasi sangat mempengaruhi keberadaan 

suatu spesies, namun untuk kawasan Burni Telong yang memiliki beragam vegetasi 

tumbuhan tetapi masih belum diketahui bagaimana tingkat keanekaragaman fauna 

terkhusus pada jenis spesies burung di kawasan tersebut. 

Penelitian ini penting dilakukan karena untuk dapat mengetahui berbagai jenis 

keanekaragaman spesies burung yang ada di Kawasan Wisata Burni Telong. Dapat 

juga memberikan manfaat dalam menjaga kestabilan spesies sebagai penyangga hutan 

yang baik. Hasil dari penelitian ini yang nantinya sangat bermanfaat juga untuk 

menambah informasi sebagai data untuk perlindungan spesies fauna terkhususnya 

spesies burung yang ada di Kawasan Wisata Burni Telong. Hasil survey awal yang 

dilakukan pada Kawasan Wisata Burni Telong Kecamatan Timang Gajah Kabupaten 

Bener Meriah dilakukan pada tanggal 13 Mei 2023, terdapat beberapa jenis burung 

dikawasan tersebut diantaranya adalah cendet (Lanius schach), Sepah dahi kelabu 

(Pericrocotus flammeus), Rambatan/munguk beledu (Sitta frontalis), Sikatan matinan 

(Eumyias sanford) (Ayat, 2011).   
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Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Keanekaragaman Jenis Burung di Kawasan 

Wisata Burni Telong Kecamatan Timang Gajah Kabupaten Bener Meriah Provinsi 

Aceh. Alasan peneliti melakukan penelitian ini karena dapat sebagai sumber data 

fauna terkhusus spesies burung pada Kawasan Burni Telong sendiri. Selain itu juga 

dapat menjadikan sumber bacaan atau rujukan serta membantu dalam menjaga 

jumlah populasi spesies burung pada kawasan tersebut agar tidak mengalami 

kepunahan oleh adanya penyalahgunaan seperti perburuan liar, perdagangan dan 

perusakan vegetasi lingkungan yang mengancam spesies yang berada pada kawasan 

tersebut. 

I.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka rumusan 

masalahnya adalah sebagai berikut: 

1. Jenis burung apa saja yang terdapat di Kawasan Wisata Burni Telong ? 

2. Bagaimana indeks keanekaragaman jenis burung di Kawasan Wisata Gunung 

Burni Telong Kecamatan Timang Gajah  Kabupaten Bener Meriah ? 

3. Apa saja jenis burung yang dilindungi berdasarkan PP.20/MENLHK/SE 

TJEN/KUM.1/6/2018 dan IUCN (International Union for Conservation of 

Nature) pada Kawasan Wisata Burni Telong Kecamatan Timang Gajah 

Kabupaten Bener Meriah? 

I.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengidentifikasi Jenis–jenis burung yang terdapat di Kawasan Wisata 

Burni Telong Kecamatan Timang Gajah Kabupaten Bener Meriah 

2. Untuk menganalisis Nilai indeks keanekaragaman jenis burung di Kawasan 

Wisata Burni Telong Kecamatan Timang Gajah Kabupaten Bener Meriah 

3. Untuk mengetahui burung apa saja yang termasuk dilindungi Berdasarkan 

PP.20/MENLHK/SETJEN/KUM.1/6/2018 dan IUCN (International Union 
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for Conservation of Nature) pada Kawasan Gunung Burni Telong Kecamatan 

Timang Gajah Kabupaten Bener Meriah 

I.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui Jenis–jenis burung yang ada di Kawasan Wisata Burni Telong 

Kecamatan Timang Gajah Kabupaten Bener Meriah 

2. Mendapatkan sumber data berupa nilai indeks keanekaragaman jenis burung 

di Kawasan Wisata Burni Telong Kecamatan Timang Gajah Kabupaten Bener 

Meriah 

3. Menjadi sumber rujukan dan informasi bagi pembaca dalam mengetahui jenis, 

jumlah dengan burung yang dilindungi pada Kawasan Wisata Burni Telong 

Kecamatan Timang Gajah Kabupaten Bener Meriah Provinsi Aceh, Indonesia 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

II.1. Ekofisiologis Burung 

II.1.1. Morfologi Burung 

Burung adalah salah satu unsur keanekaragaman hayati yang sangat penting. 

Salah satu keistimewaan burung dibandingkan dengan satwa vertebrata lainnya 

adalah burung dapat dijumpai hampir semua tipe habitat, mulai dari kutub hingga ke 

daerah tropika, dari laut hingga pegunungan, hutan yang lebat hingga pada 

perkebunan warga, bahkan pada kawasan wisata hunian manusia. Spesies sangat 

beragam dan masing-masing spesies mempunyai keunikan serta nilai yang tinggi baik 

nilai ekonomi, ekologi, budaya serta nilai ilmu pengetahuan. Spesies-spesies burung 

akan saling berinteraksi antara satu dengan yang lain dan dapat membentuk suatu 

komunitas (Mulyani & Iqbal, 2020). 

Burung mempunyai ciri khusus dimana seluruh tubuh yang di tutupi oleh bulu. 

Bulu yang ada ditubuh burung berfungsi sebagai pelindung dari adanya hujan dan 

panas serta bulu burung memiliki warna berbeda-beda. Bulu digunakan selain untuk 

menghangatkan tubuh juga digunakan sebagai menarik lawan jenis pasangannya dan 

juga digunakan sebagai penyamaran disaat berada dilingkungan. Morfologi yang ada 

pada tubuh burung memperlihatkan banyak bentuk adaptasi, memiliki berupa cakar, 

paruh, dan ekor yang kebanyakan digunakan untuk menunjang kemampuan pada saat 

terbang. Selain itu bulu juga membantu melindungi tubuh dari air hujan dan adanya 

sayap yang termodifikasi dari anggota gerak anterior. Ekor yang digunakan sebagai 

penyeimbang pada saat terbang, paruh digunakan sebagai alat pengambilan pakan, 

serta cakar yang berada di kaki burung digunakan sebagai alat untuk mencengkram 

dan bertengger di ranting pohon (Mackinnon et al., 2010). 

Burung memiliki stuktur tubuh yang beranekaragam, karakteristik yang umum 

dari burung sendiri yaitu spesies yang memiliki bulu dan paruh. Paruh dan bulu 

memiliki perbedaan dari setiap jenis nya dan memiliki fungsi yang berbeda pula. 

Selain dari bulu dan paruh yang berbeda burung juga memiliki perbedaan dari segi 
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makan, setiap paruh yang dimiliki burung akan memperoleh makanan yang berbeda 

seperti burung yang berparuh bengkok dengan burung yang berparuh lancip (Khan, 

2013). Begitu juga dengan ukuran dan bentuk pada kaki, burung yang memiliki kaki 

berselaput lebih dominan bertempat di lumpur sedangkan burung yang tidak memiliki 

selaput pada sela kaki lebih sering digunakan untuk bertengger di ranting pohon 

(Ginoga et al,. 2018). 

 

Gambar II. 1 Morfologi Burung (Sumber: Haryono et al., 2019). 

II.1.1.1. Morfologi Bulu 

Bulu yang dimiliki digunakan sebagai kemampuan untuk terbang dengan 

baik. Terdapat dua spesies bulu dimana yang satu bulu terbang dan bulu bawah yang 

dapat berguna sebagai penghilang panas pada tubuh burung. Burung dapat aktif pada 

siang serta malam hari. Warna yang beragam pada tubuh burung seperti bewarna 

merah jingga, hitam, kelabu, kuning, coklat dan hijau. Oleh sebab itu burung 

tergolong kedalam spesies homeotermik dimana dapat memelihara suhu yang konstan 

dan relatif tinggi dengan mengatur proses metabolisme, sehingga dapat aktif pada 

kondisi hujan atapun cuaca dingin (Ghifari et al., 2016). Bulu yang dimiliki pada 

tubuh burung berbeda-beda sehingga bulu dapat di bedakan menjadi tiga macam 

sebagai berikut : 

a. Plumae merupakan bulu yang memberi dasar bentuk tubuh yang berada pada 

sayap dan ekor, berfungsi untuk terbang. 
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b. Plumulae bulu yang terdapat pada burung yang masih muda dan pada burung 

yang sedang mengerami telur yang berfungsi sebagai isolator. 

c. Filoplumae bulu yang memiliki rambut. Bulu tersebut tumbuh di seluruh 

permukaan tubuh yang berfungsi sebagai sensor. Spesies-spesies bulu burung 

dapat dilihat pada berikut : 

 

(a.)   (b.)   (c.) 

Gambar II. 2 Susunan Anatomi Bulu: (a) Plume, (b) Plumule, 

 (c)Filoplume (Sumber: Poultryhub, 2015). 

II.1.1.2. Morfologi Sayap 

Sayap pada pada umumnya digunakan sebagai alat gerak yang membantu 

untuk terbang. Bagian tubuh ini yanng ditumbuhi oleh bulu dengan ukuran yang 

berbeda-beda dari setiap jenis spesiesnya. Sayap pada burung berfungsi sebagai alat 

gerak yaitu pada saat terbang dengan bagian yang ditumbuhi bulu yang berbeda – 

beda. 

 

Gambar II. 3 Struktur Bulu Pada Sayap (Sumber: Mackinnon et al., 2010). 
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Alat gerak ini termodifikasi sehingga menjadi sayap dengan ukuran dan 

bentuk yang dapat mengangkat tubuh burung dalam proses terbang, selain digunakan 

untuk terbang sayap juga digunakan sebagai penyeimbang pada saat burung berada di 

udara. Kumpulan dari beberapa bulu yang sejajar membuat sayap dapat mengangkat  

tubuh burung untuk terbang (Mackinnon et al., 2010). 

II.1.1.3. Morfologi Cakar kaki Burung 

Spesies burung memiliki bentuk kaki dan cakar yang berbeda-beda dari setiap 

fungsinya. Biasanya bentuk kaki burung dapat sesuai dengan kebiasaan hidupnya, 

sedangkan bentuk cakar pada kaki burung sesuai dengan habitat yang di tempati. 

Kaki burung memiliki dua atau empat jari kaki, sebagian besar yang ditemui 

memiliki empat jari dimana posisi jari yang menuju depan berjumlah tiga sedangkan 

satu jari mengarah kebelakang. Selain itu burung juga ada yang suka bertengger atau 

suka berenang, burung perenang umumnya memiliki selaput pada sela-sela jari kaki 

yang berfungsi sebagai penggayuh pada saat renang, sedangkan burung bertengger 

burung yang sering berada diatas ranting pohon atau burung yang aktif terbang di atas 

ketinggian (Gagarin, 2019). 

 

 

Gambar II. 4 Bentuk-Bentuk Kaki Burung a). Kaki untuk berenang (itik),  b). Kaki 

berenang (grebe), c). Kaki berlari atau jalan cepat (onta), d). Kaki mencakar tanah 

(ayam), e). Kaki berjalan di salju (pinguin), f). Kaki berberjalan dilumpur (kuntul), 

g). Kaki memanjat ( pelatuk) h). Kaki pencengkram (elang), i). Kaki bertengger 

(Kutilang) (Sumber: Amin et al., 2021). 
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II.1.1.4. Morfologi Paruh Burung 

Paruh burung merupakan alat yang digunakan untuk proses makan, paruh 

pada burung tidak memiliki gigi tidak seperti pada spesies lainnya. Paruh yang 

dimiliki setiap spesies berbeda-beda tergantung jenis dengan apa yang dimakan. Jenis 

makanan burung seperti buah, serangga, kacang-kacangan, daging, dan bijian. Selain 

itu fungsi paruh burung juga sebagai alat pemungut pakan untuk melayani anak, 

pembuatan sarang, membunuh mangsa serta membela diri terhadap musuh (Ananda, 

2022).  

 

Gambar II. 5 Bentuk-bentuk paruh burung (Sumber: Fran et al., 2013). 

II.1.2. Habitat Burung 

Habitat merupakan salah satu tempat yang mencangkup satu kawasan yang 

terdiri dari beberapa komponen baik itu komponen fisik maupun biotik. Kawasan 

dapat menjadi berbagai tipe ekosistem untuk makhluk hidup  mulai dari ekosistem 

yang alami dan ekosistem buatan tangan manusia. Luas serta penyebaran suatu 

ekosistem tersebut menjadikan tempat spesies untuk hidup, spesies yang hidup 

dengan ekosistem yang mendukung menjadikan salah satu sumber kekayaan hayati 

baik itu secara tingkat keanekaragaman spesies maupun tingkat vegetasi (Pranoto et 

al., 2015). Salah satu spesies yangg menempati pada suatu habitat merupakan spesies 

burung, spesies ini dapat beradaptasi dari beberapa tipe habitat. Apabila habitat yang 

ditemukan memiliki faktor pendukung maka spesies burung tersebut akan menetap 

pada kawasan habitat tersebut. Terdapat kriteria yang menentukan tipe habitat yang 
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sering dikunjungi oleh burung yaitu adanya vegetasi yang digunakan untuk tempat 

makan, bertengger, kawin, bersarang dan berlindung (Setiawan et al., 2022).  

Burung dapat menempati tipe habitat pada hutan, padang terbuka, gunung, air 

bahkan terdapat burung yang hidup didalam gua, apapun tempat yang terdapat pohon, 

ikan, serangga, air maka burung akan bertempat di habitat tersebut (Oktiana, 2015). 

Kehadiran spesies burung di setiap habitatnya sangat dibutuhkan karena spesies 

burung dapat menjadi penyeimbang vegetasi yang terdapat pada kaawasan habitat 

tersebut. Vegetasi yang mendukung menjadikan spesies burung dapat memilih untuk 

menetap pada kawasan tersebut dan banyaknya jenis yang spesies yang menetap akan 

dapat meningkatkan dalam jumlah kelimpahan ataupun keanekaragaman spesies 

burung. kawasan habitat yang baik menjadikan burung lebih sering berinteraksi 

seperti terbang. Namun sayap yang membantu burung untuk terbang  memiliki 

bnetuk yang berbeda-beda dimana sebagian digunakan sebagai terbang  dan sebagian 

terdapat burung yang tidak dapat terbang, hal ini di sebabkan oleh adanya beberapa 

hal seperti pada ukuran sayap yang memiliki ukuran tidak sebanding dengan ukuran 

tubuh atau bobot tubuh burung tersebut (Amalia et al., 2018). 

Burung sangat berpengaruh terhadap lingkungan dimana burung menjadi salah 

satu indikator dalam menjaga keutuhan ataupun  menjaga keseimbangan jumlah 

vegetasi tumbuhan. Burung yang membantu dalam penyerbukan baik bunga ataupun 

biji pada tumbuhan sekaligus pengurangan faktor hama yang menyerang tumbuhan 

seperti adanya burung yang memakan serangga. Penyebaran ini membuat jumlah 

vegetasi tumbuhan menjadi bertambah serta mendukung dalam kerapatan 

pertumbuhan tumbuhan dalam suatu habitat. Selain itu tumbuhan yang tumbuh akan 

menghasilkan berupa pakan yang akan dikonsumsi oleh burung dan juga dijadikan 

sebagai tempat bertengger serta bersarang. Kehadiran burung dan keutuhan vegetasi 

hutan saling ketergantungan yaitu dimana keduanya untuk dapat sama-sama 

berkembang dan bertahan hidup (Wahyuni, 2021).  
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II.1.3. Bioekologi Aves 

Bioekologi aves merupakan salah satu spesies burung yang memiliki 

hubungan terhadap lingkungan, keduanya saling memiliki keterkaitan dimana 

lingkungan membutuhkan burung untuk proses menjaga kerapatan dan kepadatan 

vegteasi pada proses penyerbukan, penyebaran biji dan sebagai kontrol alami hama di 

alam sedangkan keberadaan burung disuatu kawasan menjadi faktor untuk burung 

mendapatkan berupa pakan, tempat beristirahat, bermain, kawin, bersarang, 

bertengger, serta berlindung (Ramadhani et al., 2023). Selain itu juga terdapat 

beberapa faktor yang mempengaruhi keberadaan burung dalam lingungan tersebut 

seperti, 1). Kondisi habitat yang baik serta jauh dari gangguan manusia, 2). 

Banyaknya ketersedian makanan di kawasan tersebut membuat burung dapat hadir 

pada Kawasan tersebut, 3). Pakan yang tersedia bermacam-macam, sehinga terdapat 

beragam pula jenis burung yang berada di suatu kawasan, 4). Banyaknya semak 

belukar yang rapat, dapat menjadi salah satu faktor yang membuat burung tersebut 

tertarik untuk singgah  dan bersarang di kawasan tersebut. Kondisi lingkungan yang 

mendukung membuat spesies burung dapat berkembangbiak secara normal sehingga 

dapat menunjang dalam meningkatkan populasi spesies yang berada didalam 

lingkungan tersebut (Rini, 2018). 

Penyebaran Aves pada suatu kawasan hutan dapat terjadi secara vertikal, sedikit 

banyaknya kehadiran spesies aves dapat dilihat dari stratifikasi ruang yang ada pada 

profil hutan itu sendiri. Vegetasi yang utuh memberikan stratifikasi ruang yang 

mendukung sehingga didapatkan bagaimana gambaran sepesies aves yang berada 

didalam hutan dalam memanfatkan ruang secara vertikal (Gagarin, 2019). Hutan yang 

mendukung dalam ketersediaan sumber pakan menjadikan burung akan banyak 

memilih untuk berhabitat dan berkembangbiak. Kehadiran suatu burung didalam 

hutan juga membantu dalam penyebaran tumbuhan salah satu nya membantu dalam 

proses penyebaran dengan cara penyerbukan, pemecah biji dan juga sebagai 

pelindung hutan sebagai pemangsa hama seperti serangga dan tikus yang ada di 

dalam hutan tersebut (Adelina et al., 2016). 
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Kehadiran burung di lingkungan yang memiliki ketinggian dan suhu berbeda 

juga menjadi faktor, karena tidak semua spesies burung menyukai habitat pada 

ketinggian, namun terdapat beberapa burung yang akan menetap dengan melakukan 

penyesesuaian terhadap lingkungan serta terpenuhinya kebutuhan untuk 

keberlangsungan hidup. Seperti burung yang suka mengkonsumsi serangga tentu saja 

serangga akan lebih banyak di temukan di dataran rendah bahkan sekitar kawasan 

perkebunan warga yang memiliki banyak semak . Oleh sebab itu tidak semua spesies 

burung ditemukan pada kawasan yang memiliki ketinggian yang sama (Yanti  et al., 

2015). Habitat mendukung spesies untuk menetap merupakan habitat yang menunjang 

tingkat tinggi rendahnya jumlah populasi serta tingkat keanekaragaman spesies 

tersebut (Huzni, 2017). 

Menurut Tatik Wardayati K., (2021) menyatakan bahwa persebaran burung 

didunia sangat beragam, salah satunya pada negara indonesia dimana negara ini 

dikatakan sebagai negara ke empat yang memiliki keanekaragaman burung tertinggi 

setelah negara Kolombia, Peru dan Brazillia. Namun terjaganya tingkat 

keanekaragaman spesies tersebut tidak terlepas dari penjagaan kelestarian lingkungan 

yang terbebas dari ancaman berupa perburuan liar, kerusakan lingkungan dan jual 

beli secara ilegal. Burung juga sangat berperan dalam lingkungan tersebut, karena 

burung memiliki sifat sensitif yang tinggi dalam suatu habitat lingkungannya. 

Lingkungan yang mendukung akan membuat spesies tersebut akan menetap dan terus 

melakukan perkembangbiakan pada kawasan tersebut, oleh sebeb itu persebaran 

burung meliputi pada 6 kawasan di dunia seperti wilayah Palaeartik (Wilayah Eropa 

dan Asia Tengah), wilayah Neartik (Amerika Utara dan Greenland), wilayah Timur 

(Asia Selatan dan Tenggara), wilayah Etiopia (seluruh di Afrika Selatan Sahara dan 

jauh di wilayah Barat Daya Arabia), wilayah Australia (Australia, Selandia Baru dan 

pulau-pulau antara S. E. Asia dan Australia) serta pada wilayah Neotropis (seluruh 

Amerika Selatan). Persebaran tersebut tertera pada peta berikut :  
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Gambar II. 6 Peta persebaran aves di dunia : (www.Intisari-Online.com). 

Beberapa peneliti juga menjelaskan bahwa jenis-jenis spesies burung 

dipengaruhi oleh adanya beberapa faktor lingkungan. Menurut (Ekowati et al., 2016) 

menyatakan bahwa faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi terhadap 

keanekaragaman spesies burung seperti adanya struktur tumbuhan dan struktur 

vegetasi tumbuhan. Selain dari gangguan struktur tajuk vegetasi dan stratifikasi 

vegetasi tumbuhan juga terdapat faktor yang disebabkan oleh ulah tangan manusia 

serta faktor alam sendiri yang dapat mengakibatkan kerusakan terhadap komunitas 

tersebut. 

II.2. Keanekaragaman dan Klasifikasi Burung 

II.2.1. Keanekaragaman Burung 

Keanekaragaman adalah salah satu sifat yang dimiliki oleh spesies hidup 

dengan berhubungan dalam bentuk komunitas dan kelimpahan jenis sebagai 

penyusun komunitas. Berbagai  keanekaragaman jenis spesies dapat ditemukan dalam 

satu kawasan pada ekosistem tersebut, salah satu fauna yang dapat diukur dari 

keanekaragamaan jenis nya yaitu burung. Burung yaitu salah satu spesies yang paling 

mudah ditemui, kehadirannya di setiap  tempat menjadi peran dalam ekosistem dan 

peka terhadap perubahan lingkungan. Kehadiran burung juga menjadi sebagai tolak 

ukur pendukung kehidupan dalam lingkungan tersebut. Karena burung dengan 

lingkungan memiliki hubungan timbal balik dan saling ketergantungan, apabila 
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lingkungan mendukung burung dapat membentuk suatu komunitas sehingga dapat 

dikatakan sebagai keanekaragaman dalam suatu ekosistem tersebut (Mas’ud et al., 

2018). 

Kelimpahan spesies burung dalam keanekaragaman dapat menunjukan sebagai 

salah satu indikator dalam kawasan tersebut. Burung memiliki kepekaan terhadap 

suatu perubahan lingkungan untuk itu burung menjadi indikator keanekragaman 

hayati. Perilaku serta kebiasaan hidup burung sangat mendukung  dalam suatu 

habitat, selain itu fungsi burung juga bermanfaat dalam menjaga kestabilan 

lingkungan ekosistem. Jumlah kelimpahan spesies jenis burung menunjukan 

tingginya indeks keanekaragaman spesies burung dan kesamarataan banyaknya 

populasi di satu tempat dengan tempat yang lain, selain itu kelimpahan spesies 

burung juga sangat berhubungan dengan keseimbangan dalam tingkat komunitas 

(Wulandari et al., 2019). 

Burung memiliki manfaat yang cukup besar salah satu nya bagi masyarakat. 

Dalam masyarakat burung berperan dalam mengendalikan hama, serta membantu 

penyerbukan bunga, menjaga keseimbangan pada ekosistem memiliki protein dari 

burung yang dikonsumsi, memiliki keindahan suara, tingkah laku, warna, serta 

mepunyai nilai ekonomi yang tinggi. Oleh adanya nilai ekonomi yang tinggi 

menjadikan jumlah burung berkurang dan mengakibatkan bertambahnya perdangan 

burung pada berbagai wilayah yang ada di indonesia (Dian et al., 2022). 

II.3. Klasifikasi Burung 

Beberapa macam dari klasifikasi dapat dilihat dari kesamaan serta perbedaan 

spesies burung tersebut, seperti ciri morfologi tubuh burung, cara makan, kemampuan 

burung saat terbang serta habitat burung. Klasifikasi merupakan salah satu susunan 

dalam pengelompokan atau penggolongan untuk memudahkan membedakan spesies 

burung dalam memiliki persamaan ataupun perbedaaan spesies burung tersebut. 

Dalam pengurutan klasifikasi spesies dapat diurutkan dari tingkat paling tinggi ke 

tingkat yang rendah berupa mulai dari kingdom, fillum, kelas, ordo, famili, genus, 

dan spesies. Klasifikasi ini dapat dilihat berdasarkan persamaan dan berbedaan 
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spesies burung, dari mulai anatomi, morfologi, pakan, habitat dan cara terbang (Rini, 

2018). Menurut (Ayat, 2011), Kelas aves dikelompokkan kedalam beberapa Ordo 

sebagai berikut: 

1. Klasifikasi elang emas sebagai berikut : 

 

Gambar II. 7 Elang emas (Haliaster indus) (Sumber: Ulumiyah, 2019). 

Klasifikasi  

Kingdom  : Animalia  

Fillum   : Chordata  

Kelas   : Aves  

Ordo   : Falconiformes  

Famili   : Accipitridae  

Genus    : Haliastur 

Spesies   : Haliaster indus (IUCN, 2023). 

Burung-burung yang merupakan burung buas memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

Paruh pendek, ujungnya melengkung dan runcing, tepi-tepinya tajam, jari-jari yang 

tajam melengkung sesuai untuk mencengkram mangsanya, memiliki sayap yang tebal 

dan kokoh yang digunakan sebagai alat bantu pada saat terbang terbang. Contohnya: 

haliaster indus Mackinnon et al., (2010) 

2. Klasifikasi merpati karang sebagai berikut :: 

 

Gambar II. 8 Merpati karang (Columba livia) (Sumber: Ebird, 2023). 
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Klasifikasi  

Kingdom  : Animalia  

Fillum   : Chordata  

Kelas   : Aves  

Ordo    : Columbiformes  

Famili   : Columbidae  

Genus   : Columba 

Spesies   : Columba livia, (IUCN, 2023). 

Burung-burung yang merupakan sebangsa merpati dengan ciri-ciri sebagai 

berikut: Paruh pendek dan langsing, tarsus biasanya lebih pendek dari jari-jari, kulit 

tebal dan halus, tembolok besar dan menghasilkan cairan susu (Pigeon milk) 

diberikan kepada anaknya, pemakan biji-bijian dan buah-buhan . Contohnya: 

Columba livia (Mackinnon et al,. 2010). 

3. Klasifikasi hantu biak sebagai berikut: 

 

Gambar II. 9 Hantu biak (Bubo virginianus) (Sumber: Ebird, 2023). 

Klasifikasi  

Kingdom  : Animalia  

Fillum   : Chordata  

Kelas   : Aves  

Ordo    : Strigiformes  

Famili   : Strigidae  

Genus    : Bubo 

Spesies   : Bubo virginianus (IUCN, 2023). 

Jenis burung hantu  memiliki ciri dengan ciri-ciri: Kepala besar dan bukat, mata 

besar menghadap ke depan, dikelilingi oleh bulu-bulu yang tersusun radial (menjari), 
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lubang telinga lebar, seringkali tertutup oleh lipatan kulit, paruh pendek, jari kaki 

mempunyai cakar yang tajam sesuai dengan fungsinya untuk mencengkram, aktif di 

waktu malam (nocturnal), predator. Contohnya: Bubo virginianus (Mackinnon et al,. 

2010). 

4. Klasifikasi rangkong papan sebagai berikut : 

 

Gambar II. 10 Rangkong papan (Buceros bicornis) (Sumber: Kamal et al., 2019). 

Klasifikasi  

Kingdom  : Animalia  

Fillum   : Chordata  

Kelas    : Aves  

Ordo   : Coraciiformes 

Famili    : Bucerotidae  

Genus   : Buceros 

Spesies   : Buceros bicornis (IUCN 2023).   

 Mencakup berbagai jenis burung yang morfologis tidak begitu mirip. Ciri-ciri 

umumnya sebagai berikut: memiliki paruh kuat dan besar, jari-jari kesatu dan 

keempat bersatu pada bagian pangkal, memiliki sayap yang tebal serta dapat terbang 

tinggi dengan jarak yang cukup jauh dan memiliki suara yang cukup keras 

sehinggadapat didengar dari kejauhan. Contohnya: Buceros bicornis (Gagarin et al., 

2022). 
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5. Klasifikasi puyuh besar sebagai berikut : 

 

  

 

 

 

 

 

Klasifikasi : 

Kingdom : Animalia 

Fillum  : Chordata 

Kelas   : Aves 

Ordo   : Charadriiformes 

Family  : Turnicidae 

Genus   : Turnix  

Spesies  : Turnik suscitator (IUCN, 2023). 

Gemak loreng (Turnix suscitator) berukuran kecil, bagian tubuh berbentuk 

bulat lonjong berwarna coklat pirang bermotif sisik hitam dan cerah ditepi motifnya 

pada bagian tubuh bagian atas, dada, dan sayap. Tubuh bagian atas terdapat warna 

coklat pirang, perut dan tungging berwarna karat, paruh berwarna kuning dan paruh 

berwarna coklat. Mahkota berbintik coklat dan putih dan kaki berwarna abu-abu 

(Mulyani & Iqbal, 2020). 

6. Klasifikasi platuk kuduk kuning sebagai berikut : 

 

Gambar II. 12 Platuk kuduk kuning (picus flavinucha) (Sumber: Ebird, 2023). 

Gambar II. 11 Puyuh besar (Turnik suscitator) (Sumber: Ebird, 2023). 
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Klasifikasi  

Kingdom  : Animalia  

Phylum  : Chordata  

Classis   : Aves  

Ordo   : Piciformes  

Familia  : Picidae  

Genus    : Picus 

Spesies   : picus flavinucha (IUCN, 2023). 

Mencakup jenis-jenis burung yang morfologis tidak begitu mirip. Ciri-ciri 

umumnya dalah sebagai berikut : Paruh kuat, bulu ekor kaku, ujungnya runcing, lidah 

dengan ujung yang kasar atau dilengkapi dengan bayangan seperti bulu, lidah dapat 

dijulurkan. Contohnya: picus flavinucha (Mackinnon et al,. 2010). 

7. Klasifikasi kucicau kampung sebagai berikut: 

 

Gambar II. 13 Kucicau kampung (Copsychus saularis) (Sumber: Ebird, 2023). 

Klasifikasi  

Kingdom : Animalia 

Fillum  : Chordata 

Kelas  : Aves 

Ordo  : Passeriformes 

Famili  : Muscicapidae 

Genus  : Copsychus 

Spesies : Copsychus saularis (IUCN 2023). 

Burung ini memiliki ukuran yang kecil sekitar 11 cm, burung ini bisa 

dibedakan jantan sama betina dengan warnanya, burung jantan memiliki warna hitam 

dan putih sedangkan burung betina memiliki berwarna coklat putih. Dibagian atas 
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mata terdapat warna hitam, dan memiliki warna putih di garis sayap dan pinggir ekor, 

dan di ventral tubuhnya terdapat warna putih. Burung betina dapat ditandai dengan 

dorsalnya berwarna putih, ekor memiliki warna abu-abu. Burung jantan dapat 

ditandai dengan warna sedikit berbeda yaitu dengan warna coklat bercampur putih 

(Mackinnon et al,. 2010). 

II.4. Peran Burung Terhadap Ekologi 

Burung yang terdapat pada kawasan memiliki manfaat dimana burung 

membantu dalam penyerbukan serta membantu penyebaran biji pepohonan. Burung 

juga bermanfaaat untuk menjaga kestabilan lingkungan serta keutuhan vegetasi 

tumbuhan. Burung juga bermanfaat bagi manusia dimana jenis aves yang sering 

dimanfaatkan sebagai sumber protein seperti ayam, bebek dan lainnya. Selain itu 

adanya kawasan yang dihuni burung dapat memberikan ketenangan dari suara merdu 

yang di nyanyikannya bahkan dapat memanjakan mata bagi siapapun yang melihat 

dari segi warna yang dimiliki. Burung yang beranekaragaman jenis dan bentuk 

memberikan khas pada setiap perbedaan jenis burung tersebut (Rumanasari, 2017). 

Selain itu burung juga bermanfaat bagi kawasan wisata, dimana burung yang 

memiliki keindahan dari suara ataupun warna, burung banyak dimanfaatkan untuk 

meningkatkan wisatawan berkunjung pada kawasan wisata untuk dapat menikmati 

keindahan spesies burung yang terdapat di kawasan tersebut. Dengan adanya kegiatan 

dalam pemanfaatan sumber daya alam ini memberikan dampak positif pada kehadiran 

spesies burung, dimana masyarakat hanya menjadikan penambahan sumber ekonomi 

dengan memanfaatkan para wisatawan yang berhadir untuk dapat menikmati 

keindahan saja tanpa harus melakukan perburuan serta memberikan kesadaran 

masyarakat dan pengunjung untuk semakin tergugah dalam menjaga kelestarian 

lingkungan (Novelianer M. et al., 2020). 

II.5. Topografi Kawasan Burni Telong 

Ekowisata merupakan suatu model wisata alam yang alami untuk menikmati 

keindahan alam itu sendiri. Dapat dijadikan sebagai aspek pelestarian konservasi 

kawasan, pemberdayaan lingkungan, pendidikan, mendukung kemajuan daerah, 
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memperkembangkan sumber daya alam serta menaikan ekomomi pada suatu daerah 

yang sedang dijalankan. Salah satu ekowisata yang termasuk yaitu Kawasan Wisata 

Burni Telong yang berada di Desa Rembune Kabupaten Bener Meriah, Provinsi 

Aceh, kawasan ini memiliki sumber daya alam yang baik serta memilki budaya yang 

unik. Masyarakat memanfaatkan menggunakan modal dalam bentuk atraksi budaya, 

komunitas serta atribut alam, selain atribut alam dari kawasan Burni Telong 

masyarakat juga memanfaatkan perkebunan kopi yang dapat menghasilkan sumber 

pemasukan ekonomi serta pengenalan terhadapat wisatawan yang datang (Zheng et 

al., 2022). 

Pengembangan pariwisata merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan oleh 

berbagai sekelompok masyarakat, organisasi ataupun lembaga yang bertujuan 

memiliki dampak posistif bagi masyarakat tersebut. Kegiatan ini dilakukan sebagai 

potensi objek daya tarik para wisatawan untuk dapat menikmati keindahan berupa 

pedesaan, pegunungan, pantai, pinggiran hutan atau wisata lainnya. Oleh adanya 

pengembangan pariwisata tersebut tidak terlepas dari berbagai aspek budaya, sejarah, 

ekonomi dan agama dari tujuan wisata. Terlebih masyarakat setempat dapat 

memperoleh keuntungan yang sangat tinggi. Kegiatan ini tidak terlepas dari 

dukungan pemerintah untuk memajukan dan pengenalan desa tersebut (Hidayah & 

Rizki, 2022). 

II.6. PP. 20/MENLHK/SETJEN/KUM.1/6/2018 dan IUCN (International Union 

for Conservation of Nature) 

Berdasarkan hasil keputusan yang telah ditetapkan oleh menteri lingkungan 

hidup dan kehutanan Republik Indonesia telah memutuskan bahwa sebagaian besar 

spesies tergolong kedalam spesies dilindugi dan tidak dilindugi. Adanya peraturan ini 

guna untuk menjaga kepunahan suatu spesies yang sering diakibatkan seperti 

penangkapan serta perdagangan ilegal yang terjadi dikawasan setiap daerah nya. Oleh 

adanya peraturan Pemerintah Republik Indonesia yang tergolong kedalam satwa 

dilindungi dapat berkembangbiak secara luas dan memiliki tingkat persentasi 
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populasi dalam menunjang keanekaragaman suatu spesies yang tinggi pada setiap 

kawasan hutan tersebut. 

Diketahui Bahwa IUCN merupakan salah satu lembaga yang pertama kali 

membuat peraturan mengenai ketentuan atas perlindungan satwa liar di seluruh dunia 

dengan meliputi kategorinya serta upaya yang dilakukan melalui metode pemulihan 

populasi suatu satwa tersebut. Sedangkan pada Negara Indonesia perlindungan satwa 

liar sendiri pertama kali diatur dalam UU No. 5 tahun 1990 dimana dalam peraturan 

ini menyatakan  bahwa perdangan satwa liar sendiri merupakan suatu tindak pidana 

sedangkan pada peraturan berikutnya yang dikatakan oleh Menteri Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan dimana menyatakan dalam P.20/MENLHK/SETJEN/KUM.1/6/2018  

tentang jenis tumbuhan dan satwa yang dilindungi kedua kategori ini tertera pada 

pasal 40 UU KSDE. Walaupun kedua nya terdapat kemiripan, namun lebih jelasnya 

dapat dikatakan bahwa perbedaan keduanya yang mana IUCN  mengatur terkait 

perdagangan  dan prosedur serta pembatasan kuota perdagangan atas satwa liar 

sedangkan PP mengatur pemanfaatan satwa yang masuk dalam daftar PP 

pemanfaatan tumbuhan dan satwa yang dilindungi serta pada Negara telah mengatur 

dalam hak konservasi dan izin  kepemilikan atas berdasarkan prosedur yang telah 

ditentukan (Pratama, 2022). 

Perlindungan satwa liar baik flora dan fauna yang termasuk salah satu spesies 

dilindungi telah ditetapkan kedalam PP.20/MENLHK/SETJEN/KUM .1 /6/2018, 

dengan jumlah serta data spesies yang telah didapat dan disepakati oleh Pemerintah 

Republik Indonesia, maka spesies tidak akan mengalami ancaman dalam kepunahan 

dan akan terjaga kelestariannya. Berikut famili atau keluarga spesies yang dilindungi 

dalam undang-undang seperti famili Accipitridae (elang), Aegithalidae (cerecet 

jawa), Alcedinidae (cekakak, raja udang, kukabura aru), Anatidae (boha wasur, 

mentok rimba, trutu hijau, itik gunung), Apodidae (walet), Ardeidae (cangak, blekok, 

kuntul, kowak, bambangan), Bucerotidae (enggang, kangkareng, julang, rangkong), 

Cacatuidae (kakaktua), capitonidae (takur), Caprimulgidae (cabak, taktarau), 

Casuariidae (kasuari), Charadriidae (cerek, trulek), Cholopseidae (cica daun), 

Ciconiidae (bangau), Cnemophilidae (Cendrawasih), Columbidae (junai, merpati, 
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delimukan, mambruk, walik, punai), Corvidae (ekek, gagak, tangkar), Cuculidae 

(jenis burung tokhtor, bubut, kangkok), Eastrildidae (bondol, glatik), Falconidae (alap 

– alap), Fregatidae (cikalang), Fringilidae (kenari), Glareolidae (terik), Grudae 

(jenjang), Haematopidae (kedidir), Heliornithidae (pedendang), Hydrobatidae 

(petrel), Indicatoridae (pemandulebah), Laridae (camar, dara), Leitotrichidae (poksai, 

cica, mesia), Megapodiidae (maleo, gosong), Meliphagidae (cendrawasih, melipotes), 

Meropidae (cirikcirik), Monarchidae (seriwang, kehicap), Muscicapidae (sikatan), 

Nectariniidae (burung madu), Oceanitidae (petrel), Otididae (kalkun), Pacycephalidae 

(anis bentet), Paradisaeidae (astrapia, cendrawasih, paruh sabit, toowa, manukodia, 

paradigalla, parotia, bidadari), Pelecanidae (undan), pellorneidae (berencet), 

petrocidae (robin), Phaethontidae (buntut), Phalacrocoracidae (pecukular), 

Phalarodidae (lakirumbai), Phasianidae (kuau, sempidan, merak), Picidae (platuk), 

pittidae (paok), Podargidae (paruh kodok dulit), Pocipedidae (titihan), Procelariidae 

(penggunting, petrel), Psittacidae (nuriraja, perkici, nuriana, nuri, serindit, kasturi, 

kringkring, betet), Ptilonorhynchidae (burung kucing, namdur), Pycnonotidae (cucak 

rawa, empuloh), Rallidae (kareo, mandar, tikusan), Recurvirostridae (gagang), 

Rhipiduridae (kipasan), Rostratulidae (berkik), Scolopacidae (trinil, gajahan, berkik, 

trinil), Strecorariidae (skua, camar), Stirgidae (punguk, celepuk), Sturnidae (jalak, 

tiong, curik), Sulidae (angsa), Threskiornithidae (ibis), Timaliidae (tepus), 

Trogonidae (luntur), Turdidae (ciung, kucica), Turnidae (gemak), Tytonidae (serak) 

dan Zosteropidae (Opior, kacamata) (KLHK, 2018) serta beberapa spesies burung 

yang berdasarkan IUCN. 

 

 

 

 



24 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

III.1. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September sampai bulan November 

2023, di Kawasan Wisata Burni Telong Desa Rembune Kecamatan Timang Gajah 

Kabupaten Bener Meriah Provinsi Aceh. Dengan ketinggian pada gunung sendiri 

berkisar 2624 mdpl (meter di atas permukaan laut), titik koordinat disajikan dalam 

peta berikut :  

 

Gambar III. 1 Peta Lokasi penelitian di Kawasan Gunung Burni Telong. 

III.2. Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah pengamatan semua spesies burung yang 

terdapat di Kawasan Wisata Burni Telong di Desa Rembune kecamatan Timang 

Gajah Kabupaten Bener Meriah Provinsi Aceh. 
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III.3. Pelaksanaan Penelitian 

Rincian pelaksanaan dari kegiatan penelitian yang dilakukan di Kawasan 

Wisata Burni Telong Kecamatan Tiamang Gajah Kabupaten Bener Meriah. 

Tabel III.1 Waktu Pelaksanaan Penelitian 

No Kegiatan Penelitian September 

(2023) 

Oktober 

(2023) 

November 

(2023) 

1. Survey lokasi  

 

  

2. Persiapan alat dan 

bahan 

   

3. Penentuan titik  

Pengamatan 

   

4. Pengambilan data  

 

  

5. Identifikasi aves  

 

  

6. 

 

Analisis data    

 

III.4. Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari peralatan  untuk 

pengamatan berupa teropong binokuler, kamera canon DSLR Tele lens 75 – 300 mm, 

stopwatch, kompas, Global Position Sistem (GPS) digital garmin, lembar data, alat 

tulis. buku panduan tripot, lux meter, thermometer dan thermohidrometer. Sedangkan 

bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah sampel penelitian yang berupa 

dokumentasi gambar ataupun suara yang terdenngar. 

III.5. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan metode Survei 

Eksploratif yaitu observasi serta menjelajahi area secara langsung pada jalur 

pengamatan serta meliputi metode Point Count  atau perhitungan disetiap titik dengan 

menandai, dan mencatat setiap spesies burung yang ditemukan. 
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III.6. Cara Kerja 

III.6.1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini secara primer dan sekunder 

dimana data diperoleh atau dikumpulkan secara langsung di lapangan dan hasil yang 

diids dentifikasi dengan pencocokan buku panduan. Pengamatan dilakukan 

menggunakan metode Point Count (titik hitung), diawali dengan menentukan titik 

koordinat menggunakan GPS (Global positioning system). Kemudian di setiap titik 

berhenti dilakukan pengamatan selama 20 menit dengan radius pandang 50 meter. 

Spesies burung yang berhadir akan difoto menggunakan kamera digital dan dicatat 

jumlah spesies yang terlihat sebagai data yang didapat pada saat dilapangan. apabila 

spesies yang berhadir dikenali maka langsung mencatat nama lokal pada buku tulis. 

Kemudian data yang diperoleh akan diidentifikasi menggunakan buku panduan 

dengan melakukan pencocokan secara morfologi pada dokumentasi burung yang 

didapat pada saat dilapangan.  

Pengamatan burung dilakukan sebanyak 10 titik, dengan waktu pengamatan  

selama 20 menit disetiap titik dengan radius pandang 50 meter. Panjang total jalur 

antar titiknya berjarak 200 meter serta dengan total panjang jarak keseluruhan 2000 

meter. Pengamatan dimulai pada pagi hari dengan pukul 06.00-09.20 WIB dan pada 

sore hari dilakukan pengamatan kembali pada pukul 15.00-18.20 WIB. Untuk 

memaksimalkan data maka dilakukan 3 kali pengulangan  pada setiap titik dengan 

waktu pagi dan sore hari kembali (Kurniawan & Prayogo, 2018). 

 

           2000 meter  

      50 m 

 

     T(1)       200 m                                                               T(10) 

 Gambar III. 2 Bentuk titik pengamatan di Kawasan Burni Telong (Saputri et al., 2022). 
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III.7. Pengukuran Parameter Fisik 

Pengukuran parameter fisik yang dilakukan dengan pengukuran Kelembaban 

(thermohigrometer), suhu (thermometer), dan itensitas cahaya (Lux meter). 

Pengukuran dilakukan pada pagi dan sore hari pada setiap titik pengataman. Data 

yang diambil pada pengukuran ini dimana untuk dapat mengetahui atau mewakili 

keadaan fisik disetiap titik pengamatan penelitian di Kawasan Wisata Burni Telong. 

III.8. Analisis Data 

III.8.1. Identifikasi Spesies 

Teknik identifikasi burung dengan mencocokkan data hasil ciri-ciri morfologi 

burung yang didapat berupa warna bulu, bentuk paruh, dan bentuk kaki. Kemudian 

dilakukan analisis dalam bentuk data sekunder yaitu mendeskripsikan kembali data 

hasil dengan data sebelumnya berupa rujukan berupa buku, jurnal dan buku panduan. 

Nama lokal dan nama ilmiah serta ciri tersebut akan dicocokan dengan buku 

(Burung-Burung di Sumatra, Jawa, Bali, dan Kalimantan (Mackinonn, 2010), buku-

buku panduan lapangan Burung-burung Agroforest di Sumatra (Ayat, 2011), buku 

Saku Panduan Burung di Hutan Lindung RPH Sumbermanjing Kulon KPH Malang 

(Ardiansyah et al., 2016), Buku Panduan Identifikasi Jenis Satwa Liar di Lindungi 

(Aves 1, 2019) dan Buku burung-burung di Taman Nasional Gunung Merbabu. Hasil 

yang telah dilakukan identifikasi kemudian akan ditampilkan dalam bentuk gambar 

dan tabel (Sutiyarto  el al .,201 8). 

III.8.2. Indeks Keanekaragaman 

Langkah untuk menghitung nilai Indeks Keanekaragaman yang adalah 

menggunakan analisis deskritip, yang didapatkan dengan jumlah individu dan 

dihitung nilai indeks keanekaragaman Shannon-winner (Adelina, 2016) dengan 

menghitung jumlah keanekaragaman jenis burung yang didapatkan di setiap titik 

yang telah ditentukan pada saat penelitian meliputi gambar, grafik dan tabel, serta 

menentukan kriteria Indeks Keanekaragaman berdasarkan Syaputra (2020). Metode ini 

bertujuan untuk menentukan nilai Keanekaragaman jenis burung yang ada dilokasi 

tersebut.  
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Indeks Keanekaragaman dapat diketahui dengan rumus sebagai berikut : 

 

Ĥ= -∑ Pi ln Pi, Dimana: Pi=ni ∕ N 

 

Keterangan : 

Ĥ : Indeks  keanekaragaman Shannon Winner, 

ni : Jumlah individu spesies ke-i 

N : Jumlah individu seluruh spesies 

Pi : Jumlah proporsi kelimpahan satwa spesies ke-i 

In : Logaritma natural 

Berdasarkan Syaputra (2020) keterangan kriteria Indeks Keanekaragaman dibagi 

dalam tiga kategori yaitu : 

0< Ĥ <1 : Keanekaragaman termasuk kedalam kategori rendah 

1< Ĥ <3 : Keanekaragaman termasuk kedalam kategori sedang 

Ĥ ˃ 3  : Keanekaragaman termasuk kedalam kategori tinggi 

 Jika satu komunitas memiliki jumlah satu spesies maka Ĥ=  0. Makin tinggi 

nilai Ĥ menunjukkan bahwa makin tinggi pula jumlah spesies dan semakin tinggi 

nilai kelimpahan relatifnya. 

III.8.3. Status Dilindungi 

Burung selain memiliki manfaat serta fungsinya, burung juga termasuk spesies 

yang dilindungi. Agar dapat terus terjaga jumlah populasi serta dapat terus menikmati 

keindahan  baik dari segi morfologis maka perlu diberikan perlindungan supaya 

terhindar dari pengkonsumsian, perdagangan dan perburuan liar secara ilegal. 

Perlindungan yang terdapat pada Negara Indonesia sendiri dapat dilihat dengan 

adanya peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan juga menetapkan 

mengenai satwa dilindungi yaitu pada Nomor PP.20/MENLHK/SETJ E N/KUM .1/6 

/2018 dengan menjumpai 557 jenis burung yang dilindungi dalam peraturan tersebut 

dan 140 jenis tergolong burung kicau (Aves 1, 2019).  
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Selain itu untuk mengetahui jenis spesies burung yang dilindungi yang tercatat 

dari hasil seluruh dunia terdapat pada salah satu lembaga organisai internasional yang 

telah didedikasikan untuk membantu dalam konservasi sumber daya alam yaitu IUCN 

(International Union for Conservation of Nature). IUCN sangat bermanfaat dengan 

melayani masyarakat dengan menyediakan berupa pengetahuan data ilmiah, 

informasi, analisis mengenai status serta ancaman terhadap suatu spesies dalam 

kawasan konservasi tersebut. Namun IUCN sendiri memiliki status dalam 

pengkatagori dari konservasinya yaitu (Extinet) EX: punah, (Extinet in the wild) EW: 

punah dialam liar, (Endangered) EN: genting atau terancam, (Vulnerable)VU: rentan, 

(Near Threatened) NT: hampir terancam, (Least Concern) LC: beresiko rendah, 

(Data Deficient) DD: informasi kurang dan (Not Evaluated) NE: belum dievaluasi. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

IV.1. Hasil Penelitian 

IV.1.1. Jenis-jenis Aves yang terdapat di Kawasan Wisata Burni Telong Kecamatan 

Timang Gajah  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada Kawasan Burni Telong 

diketahui bahwa jumlah aves keseluruhannya terdiri dari 23 jenis spesies burung dari 

18 famili dengan jumlah individu keseluruhannya berjumlah 150 individu. Spesies ini 

ditemukan di Kawasan Wisata Burni Telong Kecamatan Timang Gajah Kabupaten 

Bener Meriah Provinsi Aceh dengan melakukan survei pada setiap habitat pada titik 

pengamatan yang ditentukan. Hasil lengkap data penelitian tentang Keanekaragaman 

jenis burung di kawasan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel IV.1 Jenis-jenis spesies burung di Kawasan Wisata Burni Telong 

No Nama lokal Nama latin Famili 
Jumlah 

individu 

1. Bubut besar Centropus sinensis Cuculidae             3 

2. Bentet kelabu Lanius schach Laniidae 8 

3. Cinenen kelabu Orthotomus ruficeps Silviidae 5 

4. 

Cucak/cucak 

kutilang 
Pynonotus aurigaster Pycnonotidae 7 

5. Cipoh kacat Aegithia tiphia Aegithinidae 3 

6. 
Cabai bunga api 

Decaeum 

trigonostigma 
Decaeidae 5 

7. 
Cikrak daun 

Phylloscopus 

trivirgatus 
Phylloscopidae 5 

8. Ciung batu siul Myophonus caeruleus Turdidae 4 

9. Elang ular bido Spilornis cheela Accipitridae 2 

10. Kerak kerbau Acridotheres javanicus Sturnidae 15 

11. Kacamata biasa Zosterops melanurus Zosteropidae 8 

12. 

Kacamata dahi 

hitam 
Zosterops atrifrons 

 

6 

13. Merbah cerukcuk Pynonotus goiavier Pycnonotidae 16 

14. Poksai genting Pterorhinus miratus Leiothrichidae 5 

15. Rambatan Sitta frontalis Sittidae 6 
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16. Sikatan bakau Myornis rufigastra Muscicapidae 6 

17. Sikatan belang Ficedula weatermanni 

 

7 

18. Sikatan matinan Eumyias sanford 

 

11 

19. Sikatan kelapa abu Culicicapa healianthea 

 

6 

20. Srigunting gagak Dicrurus annectens  Dicruridae 3 

21. Sepah dagu kelabu  Pericrocotus solaris Campephagidae 8 

22. Sempidan sumatra Lophura inornata Phasianidae 4 

23. 
Takur warna warni 

Psilopongon 

mystacophanos 
Megalaimidae 7 

      Total individu 150 

(Sumber: Hasil penelitian 2023) 

Berdasarkan tabel IV.1 diketahui bahwa dari jumlah 23 jenis spesies burung 

dari 18 famili, dengan jumlah total 150 individu. Jenis spesies yang paling dominan 

pada lokasi Kawasan Wisata Burni Telong yaitu spesies Kerak kerbau (Centropus 

sinensis), Merbah cerucuk (Pynonotus goiavier), Sikatan matinan (Eumyias sanford) 

dan Cucak kutilang (Pynonotus aurigaster). Sedangkan jenis burung yang paling 

sedikit ditemukan adalah burung Elang ular bido (Spilornis cheela) dan Srigunting 

gagak (Dicrurus annectens). Jumlah kompoisi famili dan yang paling dominan pada 

Kawasan Wisata Burni Telong tersebut dapat dilihat pada gambar berikut : 

 

Gambar IV. 1 Komposisi Persentase Family Burung di Kawasan Wisata Burni 

Telong. 
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Berdasarkan dari gambar komposisi pesentase famili dapat diketahui bahwa 

terdapat 18 famili dari 150 individu keseluruhan yang didapat pada Kawasan Wisata 

Burni Telong. Famili yang paling dominan di Kawasan Wisata Burni Telong adalah 

Muscicapidae dengan 4 spesies yang berbeda dan pada famili Zosterooidae yaitu 

Spesies kacamata biasa (Zosterops melanurus), kacamata dahi hitam (Zosterops 

goiaver) 2 spesies, sedangkan famili yang ditemukan paling sedikit yaitu Turdidae, 

Campephagidae, Cuculidae, Sturnidae, Leiothrichidae, Laniidae, Dicruridae, 

Silviidae, Aegithinidae, Sittidae, Decaeidae, Phasianidae, Accipitridae, 

Phylloscopidae dan Megalaimidae dengan masing-masing terdiri dari 1 spesies. 

Deskripsi dan klasifikasi jenis-jenis burung yang terdapat di Kawasan Wisata Burni 

Telong adalah sebagai berikut : 

1. Famili Cuculidae   

a. Bubut besar (Centropus sinensis) 

Menurut Mackinnon et al., (2010) burung bubut besar merupakan salah satu 

spesies yang memiliki ciri tubuh besar dengan bentuk sayap yang tebal kokoh 

berwarna coklat kegelapan sedangkan bagian kepala hingga ujung ekor bewarna 

hitam pekat. Spesies ini memliki ekor yang panjang untuk membantu 

menyeimbangkan tubuh pada saat terbang, jarak terbang spesies ini tidak tinggi dan 

hanya berpindah dari pepohonan. Bagian mata memiliki iris mata warna merah, 

burung ini juga memiliki paruh yang kuat dan tergolong pemakan serangga, katak, 

kadal dan ulat. Habitat yang sering dihuni seperti tepi hutan, semak belukar, tepian 

sungai serta hidup secara berpasangan, apabila musim kawin maka bubut besar akan 

membuat sarang pada kabitat pohon ataupun semak.  

 

Gambar IV. 2 Bubut besar (Centropus sinensis) (Sumber: Dokumentasi Pribadi). 
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Kingdom  : Animalia 

Filum  : Chordata 

Kelas  : Aves 

Famili   : Cuculidae 

Ordo   : Coculiformes 

Genus   : Centropus 

Spesies  : Centropus sinensis (ITIS, 2023). 

 

2. Famili Sturnidae 

a. Kerak kerbau (Acridotheres javanicus) 

Menurut Mackinnon et al., (2010) burung kerak kerbau merupakan salah satu 

spesies yang berukuran sedang 25 cm, dengan warna tubuh bewarna hitam abu-abu, 

paruh bewarna kuning serta kaki bewarna kuning. Memiliki mata yang tajam dengan 

pupil mata yang berbentuk bulat, selain itu kerak kerbau juga mengkonsumsi pakan 

seperti serangga dan buah. Burung ini ditemukan secara berkelompok dengan 

segerombolan kawanan secara berpasangan. Memiliki suara yang keras dan khas oleh 

sebab itu dapat terdengar dari kejauhan, keberadan spesies ini juga lebih sering 

ditemukan di sekitar kawasan perkebunan selain itu juga lebih sering hinggap pada 

tubuh hewan lain untuk memangsa kutu seperti hewan kerbau. 

 

Gambar IV. 3 Kerak kerbau (Acridotheres javanicus) (Sumber: Dokumentasi 

Pribadi). 
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Kingdom :Animalia 

Filum  :Chordata 

Kelas   :Aves 

Ordo   :Passeriformes 

Famili   :Sturnidae 

Genus   :Achidotheres 

Spesies  :Acridotheres javanicus Sumber: (ITIS, 2023). 

 

3. Famili Leiothrichidae 

a. Poksai genting (Pterorhinus mitratus) 

Menurut Mackinnon  et al., (2010) burung  poksai genting merupakan spesies 

aves yang memiliki ukuran tubuh sedang, dengan bagian mahkota kepala bewarna 

merah bata, bagian tubuh bewarna abu-abu mulai dari dada punggung hingga ekor 

serta bagian paruh dan kaki bewarna kuning ketuaan. Spesies ini juga memiliki 

kelopak mata putih bulat hidup secara berkelompok berpasang-pasangan. Burung ini 

lebih suka aktif keluar setelah hujan dengan suara yang khas dimilliki sebagai 

penanda pada saat bertemu di hutan. Poksai genting mengkonsumsi pakan seperti 

seranga yang meliputi belalang, ulat dan jangkrik. Habitat yang sering di huni poksai 

genting berupa hutan dan semak belukar, pada pagi hingga menjelang siang spesies 

ini lebih aktif menjelajahi pepohonan untuk mendapatkan pakan. 

 

Gambar IV. 4 Poksai genting (Pterorhinus mitratus) (Sumber: Dokumentasi Pribadi). 

Kingdom :Animalia 

Filum   :Chordata 

Kela  :Aves 

Ordo  :Passeriformes 
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Famili  :Leiothrichidae 

Genus  :Pterorhinus 

Spesies :Pterorhinus miratus (ITIS, 2023). 

 

4. Famili Muscicapidae 

a. Sikatan bakau (Cyornis rufigastra) 

Menurut Ardiansyah et al., (2019) burung sikatan bakau merupakan salah satu 

spesies yang berukuran sedang berukuran 20 cm, memiliki warna biru tua agak 

kegelapan pada bagian atas tubuh mulai dari kepala hingga pada ujung ekor. 

Sedangkan pada bagian bawah bewarna putih abu-abu dan bagian dada sedikit 

bewarna jingga kemerahan. Spesies ini mengkonsumsi pakan berupa serangga, 

habitat yang di sukainya pun seperti pepohonan, semak bahkan samapai pada 

perkebunan. Sikatan bakau hidup secara berpasangan kebiasaan pada pagi menjelang 

siang burung lebih aktif untuk mencari pakan. Keindahan suara yang jauh lebih 

kencang dan variasi khas yang dimilikinya menjadikan salah satu suara yang 

menghiasi hutan yang sunyi.   

 

Gambar IV. 5 Sikatan bakau (Cyornis rufigastra) (Sumber: Dokumentasi Pribadi). 

Kingdom :Animalia 

Filum  :Chordata 

Kelas   :Aves 

Ordo   :Passeriformes 

Famili   :Muscicapidae 

Genus   :Cyornis 

Spesies  :Cyornis rufigastra (ITIS, 2023). 
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b. Sikatan belang (Ficedula weatermanni) 

Menurut Sutiyarto et al., (2018) burung sikatan belang merupakan salah satu 

spesies dengan ukuran kecil 11 cm, memiliki garis putih pada bagian mahkota kepala, 

dan garis putih di bagian sayap. Bagian tubuh atas berwarna hitam dan bagian bawah 

bewarna putih. kaki dan paruh yang bewarna hitam dan memiliki mata yang hitam 

menyerupai bulatan. Spesies ini hidup secara berpasang pasangan, pakan dari spesies 

ini berupa buah-buahan dan serangga. Sewaktu mencari pakan biasanya burung ini 

bergerak dengan pasangan nya ataupun mengikut dengan sekelompokan burung lain. 

Habitat yang sering disingahi berupa pepohonan  di hutan dan harian burung ini lebih 

aktif berbunyi dengan mengeluarkan suara yang nyaring, oleh sebab itu spesies ini 

sering disebut sebagai burung ocehan yang merdu. 

 

Gambar IV. 6 Sikatan belang (Ficedula weatermanni) (Sumber: Dokumentasi 

Pribadi). 

Kingdom :Animalia 

Filum  :Chordata 

Kelas  :Aves 

Ordo  :Passeriformes 

Famili   :Muscicapidae 

Genus   :Ficedula 

Spesies  :Ficedula weatermanni (ITIS , 2023). 

 

c. Sikatan kepala abu (Culicicapa ceylonensis) 

Menurut Mackinnon et al., (2010) burung sikatan kepala abu merupakan salah 

satu spesies yang tergolong berukuran sedang 20 cm, dengan memiliki ciri khas abu-

abu pada bagian kepala serta sedikit menjambul. Tubuh bewarna kuning zaitun, 
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memiliki mata bewarna hitam iris bewarna putih, paruh bewarna hitam dan kaki 

bewarna coklat. Spesies ini sering disebut juga sebagai insesktivora yaitu spesies 

yang memakan kumbang, lalat, kupu-kupu serta serangga lainya. Spesies ini hidup 

pada habitat hutan, semak serta pada perkebunan. Selain tubuh yang kecil burung ini 

juga sering mengeluarkan suara yang merdu menjadikan burung ini banyak diminati 

sebagai hewan peliharaan. 

 

Gambar IV. 7 Sikatan kepala abu (Culicicapa ceylonensis) (Sumber: Dokumentasi 

Pribadi). 

Kingdom  :Animalia 

Filum  :Chordata 

Kelas   :Aves 

Ordo   :Passeriformes 

Famili   :Stenostiridae  

Genus   :Culicicapa 

Spesies :Culicicapa healianthea (ITIS, 2023). 

 

d. Sikatan matinan (Eumyias sanfordi) 

Menurut Haryono et al., (2019)  burung sikatan matinan merupakan salah satu 

spesies yang berukuran sedang 20 cm, bagian tubuh atas bewarna cokelat gelap dan 

bagian bawah mulai dari dagu hingga punggung belakang bewarna putih abu-abu. 

Memiliki paruh bewarna hitam dan ekor yang lurus bewarna cokelat. Spesies ini lebih 

sering berdiam diri dari pada berbunyi, sikatan matinan sendiri mengkonsumsi seperti 

serangga-serangga kecil dan buahan kecil. Spesies ini ditemukan secara berpasangan, 
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pada pagi menjelang siang burung lebih aktif mencari pakan sedangkan siang 

menjelang sore burung hanya tidur dan berdiam diri pada ranting pohon. 

 

Gambar IV. 8 Sikatan matinan (Eumyias sanfordi) (Sumber: Dokumentasi Pribadi). 

Klasifikasi :Animalia 

Kingdom  :Chordata  

Kelas   :Aves 

Ordo   :Passeriformes 

Famili   :Muscicapidae 

Genus   :Eumyias 

Spesies  :Eumyias sanfordi (ITIS, 2023). 

 

5. Famili Laniidae 

a. Bentet kelabu (Lanius schach) 

Menurut Sutiyarto et al., (2018) burung bentet kelabu merupakan salah satu 

spesies yang berukuran sedang 22-25 cm, memiliki topeng dan ekor yang bewarna 

hitam, mahkota dan tengkuknya bewarna abu-abu. Sedangkan bagian punggung 

bawah tubuh bewarna cokelat kemerahan serta bagian dagu dan dada bewarna putih. 

Bentet kelabu memiliki ujung paruh yang bengkok yang berfungsi sebagai pengoyak 

tubuh mangsa dan dengan cakar yang tajam. Habitat yang sering di huni lebih sering 

di daerah terbuka seperti hutan terbuka dan perkebunan. Spesies ini memakan 

serangga berupa belalang, jangkrik, kumbang bahkan terkadang memakan seperti 

kadal dan ular kecil. Meskipun suara dari pentet kelabu tidak terlalu bagus tetapi 

burung ini memliki keunikan sendiri dimana dapat menirukan suara burung lainnya. 
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Burung hidup ditemukan secara  berpasangan dan terbang dengan segerombolan 

kawanannya. 

 

Gambar IV. 9 Bentet kelabu (Lanius schach) (Sumber: Dokumentasi Pribadi). 

Kingdom  :Animalia 

Filum   :Chordata 

Kelas   :Aves 

Ordo   :Passeriformes 

Famili   :Laniidae 

Genus   :Lanius 

Spesies  :Lanius schach (ITIS, 2023). 

 

6. Famili Dicruridae 

a. Srigunting gagak (Dicrurus annectens) 

Menurut A’ayat (2011) burung srigunting gagak merupakan salah satu spesies 

yang berukuran sedang dengan warna hitam pekat diseluruh tubuh. Spesies ini 

memiliki ciri khas pada ujung bagian ekor yang menyilang, memiliki paruh bewarna 

hitam dan tajam. Spesies ini mengkonsumsi pakan berupa serangga, hidup secara 

berpasangan. Srigunting gagak memakan berupa serangga kecil dan buah. Habitat 

dari spesies ini serinng ditemukan pada hutan dan perkebunan. Pada siang hari 

burung lebih sering tidur pada ranting pepohonan. Srigunting memiliki suara yang 

jernih dan merdu aktivitas srigunting selain keluar mencari pakan juga lebih aktif 

berinteraksi setelah turun hujan. 
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Gambar IV. 10 Srigunting gagak (Dicrurus annectens) (Sumber: Dokumentasi 

Pribadi). 

Kingdom  :Animalia 

Filum   :Chordata 

Kelas   :Aves 

Ordo   :Passeriformes 

Famili   :Dicruridae 

Genus   :Dicrurus 

Spesies  :Dicrurus annectens  (ITIS, 2023). 

 

7. Famili Silviidae 

a. Cinenen kelabu (Orthotomus ruficeps) 

Menurut A’ayat (2011) burung cinenen kelabu merupakan salah satu spesies 

menempati habitat seperti perkebunan, hutan dan semak serta memiliki tubuh yang 

berukuran kecil berukuran 11 cm, spesies ini memliki wajah bewarna merah tua 

dengan paruh bewarna orange, dan bagian tubuh atas bewarna abu-abu hingga pada 

bagian ujung ekor. Bagian bawah tubuh bewarna abu-abu dan kaki bewarna kuning 

kunyit. Spesies cinenen kelabu memiliki suara yang khas nyaring dengan kicauannya, 

tempat habitat spesies ini di pepohonan dan di semak. Spesies ini memakan serangga 

seperti ulat kecil. Hidup secara berkelompok tetapi sering ikut dengan kelompok 

burung lainnya. Spesies cinenen kelabu selain memiliki tubuh yang kecil juga dapat 

disebut spesies yang lincah aktif bergerak pada ranting pepohonan. 
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Gambar IV. 11 Cinenen kelabu (Orthotomus ruficeps). (Sumber: Dokumentasi 

Pribadi). 

Klasifikasi  :Animalia 

Kongdom  :Chordata 

Kelas   :Aves 

Ordo   :Passeriformes 

Famili   :Silviidae 

Genus   :Orthotomus 

Spesies  :Orthotomus ruficeps (ITIS, 2023). 

 

8. Famili Pynonotidae 

a. Merbah cerukcuk (Pynonotus goiavier) 

Menurut Ir. Agus Budionom  et al., (2013) burung merbah cerukcuk merupakan 

salah satu spesies yang memiliki kesamaan dengan merbah kutilang, walaupun 

tergolong satu famili dengan merbah kutilang tetapi merbah cerukuk memiliki ciri 

khas suara dan warna yang berbeda. Merbah cerukcuk memiliki ukuran 20-21 cm, 

menempati habitat diperkebunan, persawahan, dan hutan sekunder. Burung ini 

memiliki tubuh bagian atas bewarna cokelat gelap, bagian bawah tubuh bewarna abu-

abu dan ciri khas yang lebih membedakannya merbah cerukcuk memiliki warna 

dibagian atas kepala bewarna cokelat yang lurus kearah tubuh belakang. Ekor yang 

agak panjang menjadikan penyeimbang pada saat terbang. Paruh yang bewarna hitam 

sering digunakan sebagai mencari pakan, pakan yang dikonsumsi berupa serangga 

meliputi belalang, jangkrik, ulat serta buah-buahan. Memiliki warna punggung 
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belakang bewarna kuning, hidup secara berkelompok dan terbang bersama 

kawanannya. Spesies ini sering ditemukan pada habitat hutan dan perkebunan. 

 

Gambar IV. 12 Merbah cerukcuk (Pynonotus goiavier). (Sumber: Dokumentasi 

Pribadi). 

Klasifikasi :Animalia 

Kingdom  :Chordata 

Kelas   :Aves 

Ordo   :Passeriformas 

Famili   :Pynonotidae 

Genus   :Pycnonotus 

Spesies  :Pynonotus goiavier (ITIS, 2023). 

 

b. Cucak kutilang (Pynonotus aurigaster) 

Menurut Kuspriadi et al., (2009) burung cucak kutilang atau kata lokal lain 

yang sering disebut sebagai merbah kutilang merupakan salah satu spesies berukuran 

sedang, spesies ini memiliki jambul bewarna hitam, warna cokelat gelap pada bagian 

sayap, bagian leher hingga punggung atas dan bawah bewarna putih. Bagian bawah 

punggung belakang bewarna orange dan berkembangbiak secara bertelur. Spesies ini 

ditemukan hidup secara berpasangan, terbang secara berkelompok bersama 

kawananya. Habitat yang sering dihuni merbah kutilang sediri  seperti hutan, semak, 

dan perkebunan. Merbah kutilang mengkonsumsi pakan berupa serangga seperti 

belalang, jangkrik serta buahan. Suara yang dimiliki juga khas dengan suara yang 

melengking serta ocehan yang dapat menirukan suara burung lainya.  
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Gambar IV. 13 Cucak kutilang (Pynonotus aurigaster) (Sumber: Dokumentasi 

Pribadi). 

Klasifikasi  :Animalia 

Kingdom  :Chordata 

Kelas   :Aves 

Ordo   :Passeriformas 

Famili   :Pynonotidae 

Genus   :Pycnonotus 

Spesies  :Pynonotus aurigaster (ITIS, 2023). 

 

9. Famili Aegithinidae 

a. Cipoh kacat (Aegithia tiphia) 

Menurut Ardiansyah, (2019) burung cipoh kacat merupakan salah satu spesies 

berukuran kecil, dengan memiliki warna hijau dan kuning kunyit zaitun dari bagian 

kepala hingga bagian ujung ekor. Paruh dan kaki bewarna hitam dan pada bagian 

sayap terdapat garis putih yang dapat membedakan dari spesies burung lainya. Cipoh 

kacat memiliki pupil mata yang bulat dan kecil tajam, suara yang kecil dan nyaring 

menjadikan ciri khas tersendiri selain itu tubuh yang kecil membuat burung ini lincah 

dalam bergerak. burung ini mengkonsumsi pakan berupa buah dan serangga kecil, 

ditemukan hidup secara berpasangan serta memiliki persebaran yang luas baik 

dihutan bahkan dapat hadir diperkebunan warga.  
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Gambar IV. 14 Cipoh kacat (Aegithia tiphia) (Sumber: Dokumentasi Pribadi). 

Klasifikasi  :Animalia 

Kingdom  :Chordata 

Kelas   :Aves 

Ordo   :Passeriformas 

Famili   :Aegithinidae 

Genus   :Aegithina 

Spesies  :Aegithia tiphia (ITIS, 2023). 

 

10. Famili Sittidae 

a. Rambatan/munguk beledu (Sitta frontalis) 

Menurut Sutiyarto et al., (2018) burung munguk beledu/rambatan merupakan 

salah satu spesies yang memiliki tubuh berukuran kecil 12 cm. Dengan tubuh yang 

memiliki warna warni seperti hitam pada bagian dahi depan paruh merah muda dan 

tubuh bagian atas bewarna biru sedangkan tubuh bagian bawah abu-abu. Memiliki 

pupil mata yang bulat kecil dan tajam serta kaki yang kecil bewarna hitam pekat. 

Spesies ini memiliki ciri khas yang suka merambat pada ranting pepohonan, munguk 

beledu mengkonsumsi pakan berupa serangga kecil seperti ulat dan buahan. Hidup 

secara berkelompok dengan kawanan terkadang ikut terbang dengan kelompok 

burung lain, dan dapat hidup pada dataran tinggi. Munguk beledu memiliki suara 

yang unik dapat meniru spesies burung lain dalam ocehan nya. Tubuh yang kecil 

membuat mungu beledu mudah bergerak secara lincah dalam berpindah tempat dari 

ranting satu ke ranting pohon lainya. 
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Gambar IV. 15 Rambatan (Sitta frontalis) (Sumber: Dokumentasi Pribadi). 

Klasifikasi  :Animalia 

Kingdom  :Chordata 

Kelas   :Aves 

Ordo   :Passeriformas 

Famili   :Sittidae 

Genus   :Sitta 

Spesies  :Sitta frontalis (ITIS, 2023). 

 

11. Famili Decaeidae 

a. Cabai bunga api (Decaeum trigonostigma) 

Menurut Mackinnon et al.,(2010) burung cabai bunga api merupakan salah 

satu spesies yang berukuran kecil memiliki warna yang unik dan mencolok, dengan 

tubuh atas bewarna biru gelap bagian punggung bewarna orange sedangkan bagian 

tubuh bawah bewarna jingga kekuningan dan dagu bawah bewarna abu-abu. 

Memiliki paruh kecil dan kaki bewarna hitam yang hampir tidak terlihat karena 

ukuran yang kecil. Burung ini mengkonsumsi pakan berupa buah, dan bijian, habitat 

dari cabai api sendiri berhabitat di hutan, semak serta perkebunan yang terdapat 

pohon pakan. Burung ini termasuk burung yang lincah dan aktif bergerak dengan 

tubuh yang kecil memudahkan bergerak cepat. Cabai bunga api termasuk burung 

tidak dilindungi tetapi kehadiran burung tersebut dapat sebagai pembawa hama 

seperti perpindahan pohon benalu, kehidupan sepesies cabai bunga api dapat hidup 

secara berkelompok ataupun bergerak secara sendiri. Suara yang dikeluarkan nya 

tidak terlalu keras tetapi sering mengeluarkan ocehan pada saat terbang. 
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Gambar IV. 16 Cabai bunga api (Decaeum trigonostigma) (Sumber: Dokumentasi 

Pribadi). 

Klasifikasi  :Animalia 

Kingdom  :Chordata 

Kelas  :Aves 

Ordo   :Paseriformes 

Famili   :Decaidae 

Genus   :Dicaeum 

Spesies  :Decaeum trigonostigma (ITIS, 2023). 

12. Famili Phasianidae 

a. Sempidan Sumatra (Lophura inornata) 

Menurut Mackinnon et al., (2010) burung sempindan sumatera merupakan 

salah satu spesies yang memiliki ukuran besar hampir sebesar ukuran ayam pada 

umumnya. Dengan tubuh gemuk bewarna biru gelap mengkilap, memiliki kulit botak 

merah cerah pada bagian wajah, kaki berukuran panjang serta memiliki paruh yang 

sedikit berkait. Habitat dari sempindan sendiri yaitu di hutan, dengan mencari pakan 

berupa buah-buahan yang jatuh dari pohon. Aktivitas harian burung sempindan 

kebanyakan berjalan di atas tanah dan hanya bertengger di pepohonan pada saat 

beristirahat. Suara yang dikeluarkan dari sempindan sendiri cukup kuat dan 

melengking dapat terjangkau dari kejauhan, ditemukan hidup secara berkelompok 

dengan pasangannya masing-masing. 
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Gambar IV. 17 Sempidan Sumatra (Lophura inornata) (Sumber: Dokumentasi 

Pribadi). 

Klasifikasi :Animalia 

Kingdom  :Chordata 

Kelas  :Aves 

Ordo   :Galliformes 

Famili   :Phasianidae 

Genus   :Lophura 

Spesies  :Lophura inornata (ITIS, 2023). 

 

13. Famili Accipitridae 

a. Elang ular bido (Spilornis cheela) 

Menurut Prawijaya et al., (2003) elang ular bido merupakan salah satu spesies 

yang berukuran sedang, spesies ini memiliki warna tubuh gelap dengan sayap yang 

lebar membulat serta memliki ekor yang pendek, bagian tubuh atas bewarna abu-abu 

sedangkan bagian bawah bewarna coklat. Selain itu pada bagian perut dan lambung 

terdapat bintik-bintik putih dan terdapat garis abu-abu lebar memotong pada bagian 

tengah ekor. Elang ular bido memiliki sayap yang kokoh dan lebar memiliki garis 

bewarna putih sering digunakan sebagai alat yang membantu terbang pada 

ketinggian, selain itu kaki elang ular bido memiliki cengkraman yang sangat kuat 

sehingga dapat mencengkram mangsa dengan cepat. Memiliki paruh yang lancip 

untuk mengkoyak-koyak bagian tubuh mangsa dan juga sering mengeluarkan bunyi 

seperti siulan. Spesies ini tergolong sebagai karnivora karena spesies ini 

mengkonsumsi pakan berupa hewan berukuran kecil seperti tikus dan ular kecil. 
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Gambar IV. 18 Elang ular bido (Spilornis cheela) (Sumber: Dokumentasi Pribadi). 

Klasifikasi  :Animalia 

Kingdom  :Chordata 

Filum   :Aves 

Ordo   :Accipitriformes 

Famili   :Accipitridae 

Genus   :Spilornis 

Spesies  :Spilornis cheela (ITIS, 2023). 

 

14. Famili Phylloscopidae 

a. Cikrak daun (Phylloscopus trivirgatus) 

Menurut Sutiyarto et al., (2018) burung cikrak daun merupakan salah satu 

spesies yang berukuran kecil berukuran 11 cm, memiliki tubuh bewarna hijau dan 

kuning pada bagian bawah perut dan dada, bagian garis coklat gelap pada kepala 

yang sejajar dengan mata. Burung ini mengkonsumsi serangga dan biji buah-buahan, 

selain itu tubuh yang kecil membuat cikrak daun memiliki karakter terbang yang 

sangat lincah pada pepohonan ataupun semak. Cikrak daun sering mengeluarkan 

suara seperti suara ngerol dan perbedaan jantan dengan betina dapat dilihat pada 

ukuran kepala, bagian kepala dan tubuh jantan lebih besar dibandingkan betina. 

Spesies ini ditemukan terbang dengan sekelompok temannya serta berpasang-

pasangan. 
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Gambar IV. 19 Cikrak daun (Phylloscopus trivirgatus) (Sumber: Dokumentasi 

Pribadi). 

Klasifikasi  :Animalia 

Kingdom  :Chordata 

Filum  :Aves 

Ordo   :Accipitriformes 

Famili   :Accipitridae 

Genus   :Phylloscopus 

Spesies  :Phylloscopus trivirgatus (ITIS, 2023). 

 

15. Famili Megalaimidae 

a. Takur warna warni (Psilopongon mystacophanos) 

Menurut Mackinnon et al., (2010) burung takur warna warni merupakan salah 

satu spesies yang berukuran sedang, dengan memiliki tubuh dari leher hingga ekor 

bewarna hijau tua sedangkan mahkota kepala yang mempunyai ciri khas berupa 

warna gabungan seperti merah, kuning, biru dan hitam. Memiliki paruh tebal bewarna 

hitam serta kaki, takur warna warni mengkonsumsi pakan berupa buah, bijian, dan 

serangga. Spesies ini aktif bergerak dari pohon satu ke pohon lainya guna mencari 

pakan berupa buah-buahan, sangkar dari takur ini sendiri membentuk bulat berlubang 

pada batang kayu yang sudah mengering. Hidup ditemukan secara beberapa pasangan 

serta berhabitat hi hutan ataupun di perkebunan, selain itu spesies ini memiliki suara 

yang cukup keras serta melengking. 
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Gambar IV. 20 Takur warna warni (Psilopongon mystacophanos) (Sumber: 

Dokumentasi Pribadi). 

Klasifikasi  :Animalia 

Kingdom  :Chordata 

Kelas   :Aves 

Ordo   :Piciformes 

Famili   :Megalaimidae 

Genus   :Psilopongon 

Spesies  :Psilopongon mystacophanos (ITIS, 2023). 

 

16. Famili Zosteropidae 

a. Kacamata biasa (Zosterops melanurus) 

Menurut A’ayat (2011) burung macamata biasa memiliki nama lokal lain 

seperti pleci, spesies ini memliki ukuran tubuh yang kecil dengan bewarna kuning 

zaitun pada bagaian atas tubuh dan bagian bawah bewarna kuning biasa dan dicampur 

bewarna putih abu-abu. Memiliki kaki yang pendek, ekor yang pendek berbentuk 

huruf v dan paruh pendek yang biasa mengkonsumsi serangga dan buah-buahan. ciri 

khas dari spesies ini sendiri memiliki lingkaran bewarna putih yang berbentuk seperti 

kacamata pada bagian mata.burung ini hidup secara berkelompok atau terbang secara 

berkawanan. Habitat yang sering dihuni seperti semak belukar serta pepohonan. 

Selain itu kacamata biasa ini memiliki suara kicauan yang merdu serta dapat 

menirukan suara burung lainnya. 
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Gambar IV. 21 Kacamata biasa (Zosterops melanurus) (Sumber: Dokumentasi 

Pribadi). 

Klasifikasi  :Animalia 

Kingdom  :Chordata 

Kelas   :Aves 

Ordo   :Passeriformes 

Famili   :Zosteropidae 

Genus   :Zosterops 

Spesies  :Zosterops melanurus (ITIS, 2023). 

 

b. Kacamata dahi hitam (Zosterops atrifrons) 

 Menurut Nuraini et al., (2015) burung kacamata dahi hitam merupakan salah 

satu spesies yang berukuran kecil  berukuran 11-12 cm, tubuh bagian atas bewarna 

kuning zaitun dan bagian bawah bewarna abu-abu serta bercampur kuning. Spesies 

ini juga memiliki lingkaran pada mata yang membentuk seperti kacamata, selain 

memliki kesamaan famili dengan kacamata biasa tetapi spesies ini memiliki ciri khas 

yang dimiliki berupa warna hitam di dahi. Burung ini mengkonsumsi serangga dan 

buah-buahan, spesies ini juga hidup secara berkelompok terbang bersamaan 

kawanannya. Perbedaan suara dengan kacamata biasa juga menjadikan ciri khas, 

kacamata dahi hitam yang bersuara lebih jelas dibandingkan suara pleci biasa yang 

berbunyi tipis dan nyaring. Tubuh yang kecil membuat spesies ini mudah dan gesit 

pada saat terbang hingga terlihat samar-samar. 
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Gambar IV. 22 Kacamata dahi hitam (Zosterops atrifrons) (Sumber: Dokumentasi 

Pribadi). 

Klasifikasi  : Animalia 

Kingdom  :Chordata 

Kelas   :Aves 

Ordo   :Passeriformes 

Famili   :Zosteropidae 

Genus   :Zosterops 

Spesies  :Zosterops atrifrons (ITIS, 2023). 

17. Famili Turdidae 

a. Ciung batu siul (Myophonus caeruleus) 

Menurut Sutiyarto et al., (2018) burung ciung batu siul merupakan salah satu 

spesies yang berukuran sedang 2 cm, dengan tubuh bewarna hitam kebiruan kusam 

dan terdapat bintik-bintik biru keunguan metalik, sedangkan sayap dan ekor bewarna 

biru pekat, memiliki kaki dan paruh besar dan kokoh bewarna hitam pekat. Ciung 

batu kecil mengonsumsi pakan berupa jangkrik, kumbang, siput, dan katak. Suara 

yang sering dikeluarkan seperti suara siulan dan juga mengeluarkan tiruan dari 

burung lain, burung ini ditemukan lebih sering aktif pada semak-semak dan sering 

turun diatas permukaan tanah. Habitat dari spesies sendiri di hutan dan tepian sungai. 

Hidup secara sendiri ataupun secara berpasangan dalam keseharian ataupun mencari 

pakan . 
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Gambar IV. 23 Ciung batu siul (Myophonus caeruleus) (Sumber: Dokumentasi 

Pribadi). 

Klasifikasi  :Animalia 

Kingdom  :Chordata 

Kelas   :Aves 

Ordo   :Passeriformes 

Famili   :Turdidae 

Genus   :Myophonus 

Spesies  :Myophonus glaucius (ITIS, 2023). 

 

18. Famili Campephagidae 

a. Sepah dagu kelabu (Pericrocotus solaris) 

Menurut Sutiyarto et al., (2018) burung sepah dagu kelabu atau nama lain 

burung mantenan merupakan salah satu spesies yang memiliki ukuran sedang, dengan 

memiliki warna kuning cerah pada bagian tubuh bawah. Sedangkan warna pada 

bagian dagu dan telinga ditutupi oleh warna abu-abu, memiliki corak kuning pada 

bagian sayap, paruh dan kaki bewarna hitam serta ekor yang sedikit panjang. Burung 

ini terbang secara berkelompok baik dengan kelompoknya ataupun dengan spesies 

burung lainya. Sepah dagu kelabu mengkonsumsi berupa serangga seperti ulat, 

jangkrik, kecoa dan serangga dan memiliki habitat di hutan serta perbukitan. Suara 

yang dimiliki juga khas sedikit nyaring dan lembut tidak terlalu keras. Ditemukan 

pada ranting pepohonan dengan berpasang-pasangan. 
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Gambar IV. 24 Sepah dagu kelabu (Pericrocotus solaris) (Sumber: Dokumentasi 

Pribadi). 

Klasifikasi  :Animalia 

Kingdom  :Chordata 

Kelas   :Aves 

 Ordo   :Passeriformes 

Famili   :Campephagidae 

Genus   :Pericrocotus 

Spesies  :Pericrocotus solaris (ITIS, 2023). 

IV.1.2. Indeks Keanekaragaman Jenis Burung di Kawasan Wisata Burni Telong 

Indeks Keanekaragaman jenis burung di Kawasan Wisata Burni Telong Ĥ = 

1,0 sampai Ĥ=3,0. Hasil data pengamatan pada lokasi tersebut dapat dilihat pada 

tabel berikut : 

Tabel IV.2 Indeks Keanekaragaman keseluruhan di Kawasan Wisata Burni Telong 

No Nama lokal Nama latin Famili 
Jumlah 

individu 
Ĥ 

1. Bubut besar Centropus sinensis Cuculidae             3 0,07824046 

2. Bentet kelabu Lanius schach Laniidae 8 0,156330333 

3. Cinenen kelabu Orthotomus ruficeps Silviidae 5 0,113373246 

4. 

Cucak/cucak 

kutilang 
Pynonotus aurigaster Pycnonotidae 7 

0,143020507 

5. Cipoh kacat Aegithia tiphia Aegithinidae 3 0,07824046 

6. Cabai bunga api Decaeum trigonostigma Decaeidae 5 0,113373246 

7. 
Cikrak daun 

Phylloscopus 

trivirgatus 
Phylloscopidae 5 

0,113373246 
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 (Sumber: Hasil Penelitian 2023) 

Berdasarkan tabel IV.2 Indeks Keanekaragaman keseluruhan di Kawasan 

Wisata Burni Telong ditemukan spesies burung yang terdapat pada Kawasan Wisata 

Burni Telong dengan jumlah spesies 23 dari jumlah 18 famili yang ditemukan. Indeks 

Keanekaragaman burung tersebut memperoleh jumlah bernilai Ĥ = 3,0127 dari hasil 

yang didapat menunjukan bahwa jumlah Indeks Keanekaragaman tersebut kategori 

tinggi. Selain itu juga terdapat data faktor fisik yang mendukung dalam kehadiran 

burung pada setiap habitatnya. Pengukuran faktor fisik pada Kawasan Wisata Burni 

Telong dalam dilihat pada tabel berikut : 

Tabel IV. 3 Data Pengukuran Parameter Fisik 

No Parameter 
rata – rata 

Pagi Sore 

1. Suhu 16  ͦ C - 18  ͦ C 18  ͦ C - 20  ͦ C 

2. kelembaban udara 97% 99% 

3. Ketinggian  1.100 - 2.700 Mpdl 

(Sumber: Parameter fisik pada bulan Oktober 2023) 

8. Ciung batu siul Myophonus caeruleus Turdidae 4 0,096649092 

9. Elang ular bido Spilornis cheela Accipitridae 2 0,057566508 

10. Kerak kerbau Acridotheres javanicus Sturnidae 15 0,230258509 

11. Kacamata biasa Zosterops melanurus Zosteropidae 8 0,156330333 

12. 

Kacamata dahi 

hitam 
Zosterops atrifrons 

 

6 
0,128755033 

13. Merbah cerukcuk Pynonotus goiavier Pycnonotidae 16 0,238724968 

14. Poksai genting Pterorhinus miratus Leiothrichidae 5 0,113373246 

15. Rambatan Sitta frontalis Sittidae 6 0,128755033 

16. Sikatan bakau Myornis rufigastra Muscicapidae 6 0,128755033 

17. Sikatan belang Ficedula weatermanni 

 

7 0,143020507 

18. Sikatan matinan Eumyias Sanford 

 

11 0,191600935 

19. Sikatan kelapa abu Culicicapa healianthea 

 

6 0,128755033 

20. Srigunting gagak Dicrurus annectens  Dicruridae 3 0,07824046 

21. Sepah dagu kelabu  Pericrocotus solaris Campephagidae 8 0,156330333 

22. Sempidan sumatra Lophura inornata Phasianidae 4 0,096649092 

23. 
Takur warna warni 

Psilopongon 

mystacophanos 
Megalaimidae 7 

0,143020507 

   

Total individu 150 3,01273612 
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Berdasarkan tabel IV.3 Dapat dilihat bahwa pengukuran parameter fisik yang 

didapat selama penelitian pada Kawasan Wisata Burni Telong berkisar rata-rata pagi 

dan sore yaitu, kelembaban udara pagi berkisar antara 97% dan sore berkisar 99%, 

suhu berkisar 16 ͦ c - 18 ͦ c dan sore berkisar 18  ͦc - 20 ͦ c dengan ketinggian dari titik 

pertama yang telah ditentukan berkisar 1.100 mpdl - 2.700 mpdl. Setiap jalur 

pengamatan terdapat 3 stasiun yaitu ketinggian 1.725 berposisikan pada stasiun 1, 

ketinggian 2.000 stasiun 2 dan ketinggian 2.130 stasiun 3 pada jalur pengamatan 

Wisata Gunung Burni Telong tersebut.  

IV.1.3. Status konservasi jenis burung yang dilindungi di Kawasan Wisata Burni 

Telong 

Berdasarkan hasil penelitian di Kawasan Wisata Burni Telong terdapat 18 

famili dari jumlah jenis spesies 23 dari 150  individu. Terdapat beberapa jenis spesies 

yang tergolong dilindungi oleh Pemerintah Republik Indonesia, pernyataan spesies 

yang dilindungi ini terdapat pada PP.20/MENLHK/SETJEN/KUM.1/6/2018. Adapun 

jenis burung yang dilindungi oleh Pemerintah Republik Indonesia dapat dilihat pada 

tabel berikut :   

Tabel IV. 4 Tabel Spesies Burung Dilindungi Berdasarkan UU.P.20 tahun 2018 dan 

IUCN 

No Nama local Famili Status dilindungi IUCN 

1 Bubut besar Cuculidae             TD LC 

2 Bentet kelabu Laniidae TD LC 

3 Cinenen kelabu Silviidae TD LC 

4 
Cucak/cucak 

kutilang 
Pycnonotidae TD LC 

5 Cipoh kacat Aegithinidae TD LC 

6 Cabai bunga api Decaeidae TD LC 

7 Cikrak daun Phylloscopidae TD LC 

8 Ciung batu siul Turdidae TD LC 

9 Elang ular bido Accipitridae DL LC 

10 Kerak kerbau Sturnidae TD VU 

11 Kacamata biasa Zosteropidae TD LC 

12 
Kacamata dahi 

hitam 

 

TD LC 
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13 Merbah cerukcuk Pycnonotidae TD LC 

14 Poksai genting Leiothrichidae TD LC 

15 Rambatan Sittidae TD LC 

16 Sikatan bakau Muscicapidae TD LC 

17 Sikatan belang 

 

TD LC 

18 Sikatan matinan 

 

DL LC 

19 Sikatan kelapa abu 

 

TD LC 

20 Srigunting gagak Dicruridae TD LC 

21 Sepah dagu kelabu  Campephagidae TD LC 

22 Sempidan sumatra Phasianidae TD LC 

23 Takur warna warni Megalaimidae DL LC 

 (Sumber: Peraturan Pemerintah Republik Indonesia UU.P.20 tahun 2018) 

Keterangan :  

DL : Dilindungi  

TD : Tidak Dilindungi  

VU : Rentan   

LC : Beresiko rendah 

Berdasarkan tabel IV.4 dapat disimpulkan bahwa pada Kawasan Wisata Burni 

Telong terdapat 3 jenis spesies yang dilindungi sesuai Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia PP.20 tahun 2018 seperti jenis burung Sikatan matinan, Elang ular bido, 

dan Takur warna warni. sedangkan menurut IUCN yang merupakan katagori spesies 

rentan hanya 1 yaitu pada famili Sturnidae dari jenis spesies Kerak kerbau. 

IV.2. Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian di Kawasan Wisata Burni Telong Kecamatan 

Timang Gajah Kabupaten Bener Meriah Provinsi Aceh didapatkan dengan jumlah 23 

jenis spesies burung dari 150 individu yang terdari 18 famili dari masing-masing jenis 

spesies. Dari 23 jenis burung terdapat 3 jenis spesies burung yang dominan yaitu 

spesies kerak kerbau (Centropus sinensis), merbah cerucuk (Pynonotus goiavier) 

,cucak kutilang (Pynonotus aurigaster), dan sikatan matinan (Culicicapa 

healianthea). Serta terdapat beberapa jenis burung yang paling sedikit ditemukan 

seperti burung elang ular bido (Spilornis cheela) dan srigunting gagak (Dicrurus 
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annectens), Bubut besar (Centropus sinensis), Cipoh Kacat (Agithia tiphia). 

Perbedaan yang didapat dari jumlah jenis spesies dapat dipengaruhi karena burung 

melakukan pemilihan kawasan habitat yang cocok sesuai dengan kehidupannya 

(A’yuna, 2018). 

Hasil penelitian menunjukan spesies burung yang dominan ditemukan pada 

saat pengamatan adalah Kerak kerbau (Acridotheres javanicus) dari famili Sturnidae 

dengan jumlah 15 individu, merbah cerucuk (Pynonotus goiavier) berjumlah 16 

individu, cucak kutilang (Pynonotus aurigaster) 11 individu dari famili Pycnonotidae 

dan sikatan matinan (Eumyias sanford) dari famili Muscicapidae berjumlah 11 

individu. Persebaran spesies yang dominan ini ditemukan rata-rata habitat 

pengataman di titik 1, titik 2, titik 3 dan pada titik 7 dengan ketinggian dari 1.600 

mdpl sampai pada ketinggian 2.100 mdpl. Adapun yang menjadi Faktor pendukung 

persebaran spesies burung pada ketinggian tersebut dimana terdapat habitat disetiap 

titiknya hampir terdapat pohon pakan serta kawasan vegetasi yang sedikit terbuka 

(Kuswanda et al., 2016). Oleh karena itu vegetasi yang mendukung dalam 

ketersediaan pakan menentukan tingkat aktifitas burung untuk berhadir serta akan 

dapat merubah populasi jenis burung pada areal habitat tersebut (Abidin et al, 2021). 

Burung yang sedikit dijumpai yaitu burung elang ular bido (Spilornis cheela) 

dari famili Accipitridae berjumlah 2 individu, srigunting gagak (Dicrurus annectens) 

dari famili Dicruridae berjumlah 4 individu, Bubut besar (Centropus sinensis) 

berjumlah 3 individu, Cipoh Kacat (Agithia tiphia) berjumlah 3 individu. Penyebab 

ditemukan nya dalam jumlah sedikit karena kedua spesies ini terancam keberadaan, 

dimana banyaknya dilakukan penangkapan dan penjualan secara ilegal, kemudian 

jenis burung ini juga memiliki sifat yang agresif ketika terdapat manusia yang 

mendekati maka spesies ini akan menjauh. Selain itu persebaran elang ular bido 

ditemukan pada titik 8, 9, dan titik 10 dengan ketingggian 2150 mdpl sampai pada 

ketinggian 2400 mdpl. Pada setiap titik tersebut memiliki vegetasi yang terlalu 

tertutup dan memiliki vegetasi yang lebih tinggi, vegetasi yang berukuran tinggi 

merupakan vegetasi yang disukai oleh burung elang ular bido, selain itu burung ini 

lebih dominan bertengger pada pohon besar di tepian hutan (Ginoga et al.,  2018). 
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Sedangkan persebaran srigunting gagak banyak ditemukan pada titik 2 dan titik 4 

dengan ketinggian 1650 mdpl sampai pada 1900 mdpl . pada titik tersebut burung 

lebih banyak mencari pakan yang sesuai berupa serangga yang berhadir dibandingkan 

adanya pohon pakan yang tidak sesuai dengan pakannya. Kesesuaian habitat sangat 

penting untuk burung dapat menetap pada suatu lokasi yang dipilih atau disenangi, 

karena spesies burung membutuhkan ketersediaan pakan yang sesuai serta ruang 

dalam aksesibilitas yang tinggi akan menghasilkan indeks kualitas yang baik dari 

habitat tersebut (Gagarin, 2022). Selain itu menurut Oktaviani et al., (2021) 

menyatakan bahwa burung akan lebih memilih tempat yang memiliki sumber daya 

pakan yang cocok dibandingkan lingkungan yang kurang menguntungkan baginya. 

Famili yang dominan ditemukan terdapat pada famili Muscicapidae yaitu pada 

spesies sikatan matinan (Eumyias sanford), sikatan kepala abu (Culicicapahea 

lianthea), sikatan bakau (Myornis rufigastra), sikatan belang (Ficedula weatermanni) 

dan pada famili Zosterooidae yaitu Spesies kacamata biasa (Zosterops melanurus), 

kacamata dahi hitam (Zosterops goiaver), spesies ditemukan secara berkelompok 

dengan pasangannya, famili dari spesies ini mengkonsumsi pakan berupa serangga. 

Burung ini dijumpai hampir di setiap titik karena kehadirannya yang terus berpindah 

dalam mencari pakan.  Sumber pakan dan habitat yang sesuai akan memberikan 

persebaran spesies burung yang cukup luas pada suatu lokasi kawasan tersebut. Oleh 

sebab itu habitat yang mendukung serta adanya pakan sesuai kebutuhan menjadikan 

spesies burung dapat menetap pada kawasan habitat tersebut  (Suaka et al., 2021). 

Famili yang sedikit dijumpai terdapat pada famili Accipitridae famili ini 

tergolong pada spesies elang ular bido (Spilornis cheela), famili ini ditemukan 

dengan pasangannya. Tergolong juga sebagai famili pemangsa dimana sering 

memakan berupa tikus, ular kecil, katak dan lainya. Sedikit ditemukannya dari famili 

ini karena famili ini ditemukan pada kawasan vegetasi sedikit tertutup dan juga lebih 

sering mendominasi pada pepohonan yang lebih tinggi sebagai tempat bertengger, 

berburu dan mengawasi mangsanya dari ketinggian (Tamblingan et al., 2019). Selain 

itu kebiasaan yang dimiliki dengan terbang melayang secara berputar di ketinggian 
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dan lebih sering berpindah lokasi yang memiliki mangsa lebih banyak dan mudah 

terlihat (Mulyani & Iqbal, 2020). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada kawasan wisata burni telong 

didapatkan jumlah keanekaragaman dari jumlah spesies keseluruhan berjumlah Ĥ= 

3,0127, jumlah ini memasuki katagori keanekaragaman tinggi. Hal ini menunjukan 

bahwa spesies burung yang menempati pada kawasan wisata burni telong sendiri 

sudah bervariasi, namun tingginya tingkat keanekaragaman ini tidak terlepas dari 

dukungan tingginya vegetasi yang mendukung ketersediaan pakan untuk spesies 

tersebut dapat bertahan dan berkembangbiak. Hal ini juga dinyatakan oleh Tamar et 

al., (2020), bahwa faktor yang mempengaruhi nilai keanekaragaman jenis burung 

sendiri disebabkan oleh jumlah jenis serta sebaran individu pada masing-masing 

habitat serta kondisi lingkungan yang mendukung. 

Hasil pengukuran parameter fisik yang dilakukan pada saat penelitian di 

kawasan wisata burni telong, didapatkan nilai suhu rata-rata berkisar antara 16 ͦ C - 

18 ͦ C pada pagi hari dan pada sore hari berkisar 18 ͦ C - 20 ͦ C, sedangkan pada 

kelembaban didapatkan nilai rata-rata berkisar 97 % pada pagi hari dan sore hari 

berkisar 99 %. Pengamatan ini dilakukan sebanyak 10 titik pengamatan bermulai dari 

memasuki hutan kawasan wisata burni telong hingga pada titik 10 yang bertepat di 

selter 3 dengan ketinggian awal bernilai 1600 mdpl sampai 2700 mdpl. 

Kehadiran pohon pakan menjadikan salah satu faktor yang sangat penting 

untuk spesies burung dapat bertahan hidup dan sebagai penunjang untuk tetap 

menetap pada kawasan tersebut. Kawasan Burni Telong memiliki 3 stasiun dengan 

ketinggian yang berbeda-beda, pengamatan dilakukan sebanyak 10 titik dengan 

melewati masing-masing stasiun. Dari hasil pengamatan yang dilakukan didapatkan 

beberapa pohon pakan pada setiap titiknya berdasarkan ketinggian, dimana pada titik 

1,2,3,4 dan titik 7 terdapat pohon pakan dan memiliki vegetasi yang sedikit terbuka 

dengan ketinggian berkisar dari 1600 mdpl sampai 2100 mpdl, sedangkan pada titik 

5, 6, terdapat pohon pakan dengan tambahan adanya sumber mata air yang 

berposisikan pada ketinggian 1950 mdpl sampai 2000 mdpl, serta pada titik 8, 9, 10 

dimana pada titik ini memiliki vegetasi yang tinggi vegetasi tertutup sehingga 
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menjadi faktor dalam kurangnya pohon pakan serta kehadiran serangga (Naim et al., 

2019). 

Adapun faktor lingkungan yang mempengaruhi tingkat keanekaragaman 

burung berupa habitat, vegetasi, serta ketersediaan pakan. Burung akan menetap dan 

berkembangbiak apabila kawasan tersebut sesuai dengan kebutuhannya. Dari hasil 

yang diperoleh selama penelitian mendapatkan nilai Indeks Keanekaragaman 

sebanyak 3,012 dan termasuk kedalam kategori tinggi, kemudian dilakukan 

perbandingan dengan hasil penelitian sebelumnya, dimana peneliti yang dilakukan 

oleh Kamal et al., (2013) mendapatkan jumlah total keanekaragaman burung 

sebanyak 1,9158 termasuk kategori rendah sedangkan peneliti kedua Triani, (2022) 

mendapatkan jumlah keanekaragaman sebanyak 2,08 termasuk kedalam kategori 

sedang. Kedua peneliti ini memiliki habitat yang sama yaitu pada kawasan 

perkebunan kopi, namun kedua habitat yang mereka teliti memiliki perbedaan dari 

bentuk vegetasi pohon. Walaupun kedua peneliti ini berhabitatkan pada kawasan 

perkebunan yang memiliki banyak ketersediaan pakan seperti buah, biji serta sayur-

sayuran, namun pada habitatnya terdapat ancaman yang tinggi seperti perburuan 

secara liar, kerusakan hutan yang diakibatkan perubahan kawasan untuk dijadikan 

perkebunan, serta pengkonsumsian yang tidak seimbang menjadikan faktor utama 

dalam menurunkan tingkat keanekaragaman (Annisa et al., 2023). Sedangkan pada 

kawasan Burni Telong sendiri masih dapat dikatakan kawasan yang alami dengan 

kondisi alamnya, dengan memiliki banyak pohon pakan dan tingginya tingkat 

kehadiran serangga yang menjadi penyokong untuk spesies burung dapat menetap 

dan berkembangbiak. Selain itu tingkat keanekaragaman spesies juga sewaktu-waktu 

akan berubah oleh adanya perubahan kawasan yang awal nya dengan bentuk alam 

yang alami, kemudian berubah menjadi tempat wisata. Hal ini juga menjadi faktor 

perubahan lingkungan yang dapat mempengaruhi menetap atau tidaknya spesies pada 

kawasan tersebut (Aldiantara & Kurnia, 2023).  

Berdasarkan hasil penelitian di kawasan wisata burni telong terdapat status 

perlindungan jenis burung penelitian ini didasarkan oleh peraturan pemerintah pada 

PP.20/MENLHK/SETJEN/KUM.1/6/2018 0tentang perlindungan jenis tumbuhan dan 
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satwa yang dilindungi. Dari hasil penelitian yang dimana mendapatkan 3  jenis 

spesies burung yang termasuk dilindungi seperti sikatan matinan (Eumyias sanford), 

elang ular bido (Spilornis cheela) dan takur warna warni (Psilopongon 

mystacophanos). Spesies-spesies tersebut termasuk dilindungi karena jumlah spesies 

tersebut mengalami penurunan dimana hal ini disebabkan oleh adanya perubahan 

vegetas serta perburuan bebas (KLHK, 2018). 

Berdasarkan data yang didapat pada saat penelitian terdapat beberapa spesies 

yang tergolong dalam konservasi menurut IUCN (International Union for 

Conservation of Nature) nama-nama spesies yang tergolong dimana 1 spesies 

tergolong rentan (VU) yaitu spesies kerak kerbau (Acridotheres javanicus), 

sedangkan spesies lainya tergolong beresiko rendah (LC) seperti bubut besa 

(Centropus sinensis), poksai genting (Pterorhinus miratus), sikatan bakau (Myornis 

rufigastra), sikatan belang (Ficedula weatermanni), sikatan kepala abu (Culicicapa 

healianthea), cinenen kelabu (Lanius schach), bentet kelabu (Orthotomus ruficeps), 

merbah crukcuk (Pynonotus goiavier), cucak kutilang (Pynonotus aurigaster), cipoh 

kacat (Aegithia tiphia), rambatan (Sitta frontalis), cabai bunga api (Decaeum 

trigonostigma), sempindan sumatera (Lophura inornata), cikrak daun (Phylloscopus 

trivirgatus), kacamata biasa (Zosterops melanurus), kacamata dahi hitam (Zosterops 

atrifrons), ciung batu siul (Myophonus caeruleus), dan sepah dagu kelabu 

(Pericrocotus solaris) (IUCN, 2023). Oleh sebab itu pentingnya peraturan kedua 

tersebut memiliki alasan salah satunya memiliki populasi yang kecil, penurunan 

jumlah individu yang tajam serta memiliki persebaran di daerah yang terbatas atau 

banyaknya faktor yang mengancam (Mutiara  et al., 2020). 
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BAB V 

Penutup 

V.1. Kesimpulan  

1.  Jenis-jenis burung yang terdapat di kawasan Wisata Burni Telong terdapat 23 

jenis spesies dan 18 famili dengan jumlah 150 individu. 

2. Indeks keanekaragaman jenis burung dengan jumlah nilai indeks keseluruhan 

berjumlah Ĥ=3,0127 , maka dikatagorikan sebagai keanekaragaman tinggi. 

3. Berdasarkan penelitian ini ditemukan 3 jenis spesies yang dilindungi oleh 

Peraturan Pemerintah PP. 20 tahun 2018, tentang jenis tumbuhan dan satwa 

yang dilindungi tersebut seperti sikatan matinan (Eumyias sanford), elang ular 

bido (Spilornis cheela) dan takur warna warni (Psilopongon mystacophanos) 

dan dilindungi berdasarkan ICUN terdapat 1 jenis spesies yaitu kerak kerbau 

(Acridotheres javanicus). 

V.2.  Saran 

Diperlukan penelitian lanjutan yang lebih spesifikasi tentang jenis-jenis 

keanekaragaman burung di wisata Burni Telong, karena dapat dilihat setiap tahunnya 

kerusakan vegetasi alam bahkan perburuan liar yang masih banyak dilakukan hampir 

dapat menjadikan salah satu faktor naik turunnya keanekaragaman spesies burung 

pada kawasan tersebut terlebih digunakan sebagai kawasan wisata. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran  1 Persebaran Jenis Burung di Setiap Titik Pengamatan 

Pengulangan 1 

No Spesies T1 T2 T3 T4 T5 T6 T7 T8 T9 T10 Jumlah 

1. Kerak Kerbau 6 2 3 

 

2 4 

  

2 

 

19 

2. Merbah Cerukcuk 4 3 

 

4 3 

 

1 2 

  

17 

3. Kutilang 

 

3 

 

2 

  

2 

 

2 

 

9 

4. Poksai genting 1 

   

2 

 

2 

  

3 8 

5. Bubu besar 

  

2 

  

2 

  

2 1 7 

6. Sikatang bakau 

  

3 2 

 

3 

 

1 

  

9 

7. Cabai bunga api 

 

2 

  

3 2 

  

1 

 

8 

8. Sikatan matinan 

 

2 

 

3 

  

4 

 

2 

 

11 

9. Cinenen kelabu 

  

2 

   

3 

 

1 2 8 

10. Sepidan sumatera 

    

1 

 

2 

   

3 

11. Elang ular bido 

       

1 

 

1 2 

    Jumlah Individu 101 

 

Pengulangan 2 

No Spesies T1 T2 T3 T4 T5 T6 T7 T8 T9 T10 Jumlah 

1. Kerak kerbau 3 4 

 

1 

   

2 1 1 12 

2. Bentet kelabu 2 

 

3 

  

2 

 

1 

  

8 

3. Merbah Cerukcuk 2 1 

 

3 2 

 

4 

 

2 2 16 

4. Rambatan 

 

2 

 

1 

  

2 

 

3 

 

8 

5. Srigunting gagak 

 

1 

 

2 

 

1 

    

4 

6. Kutilang 

  

2 1 3 1 3 

 

1 

 

11 

7. Cinenen kelabu 

      

2 2 1 1 6 

8. Cabai bunga api 

  

3 3 

  

1 

   

7 

9. 

Kacamata dahi 

hitam 

 

2 

 

1 2 

  

2 3 

 

10 

10. Ciung batu siul 

    

2 1 1 

  

2 6 

11. Cipoh kacat 

  

3 

      

3 6 

12. Takur warna warni 

 

2 

 

3 

   

2 

  

7 

13. Cikram daun 

   

1 

 

2 

  

3 

 

6 

14. Kacamata biasa 

  

3 

 

2 

  

3 

  

8 

    Jumlah Individu 115 
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Pengulangan 3 

No Spesies  T1  T2 T3 T4 T5 T6 T7 T8 T9 T10 Jumlah 

1. Kerak kerbau 2 3 

 

4 

  

3 

 

2 

 

14 

2. Sikatan belang 2 1 

   

2 

  

2 

 

7 

3. Merbah Cerukcuk 1 4 2 1 

  

2 

 

3 1 14 

4. Srigunting kelabu 

 

2 

 

1 1 

     

4 

5. Sikatan bakau 

 

1 2 

  

2 

 

3 

 

1 9 

6. Merbah kacamata 

  

2 

 

1 

 

2 1 

  

6 

7. Sikatan kepala abu 

 

2 

  

2 

   

2 

 

6 

8. Simpedan sumatera 

   

2 

    

2 3 7 

9. Cipoh kacat 

   

2 

  

3 

 

2 

 

7 

10. Sepah dagu kelabu 

    

2 

 

3 1 2 

 

8 

11. Ciung batu siul 

  

2 1 

  

1 

  

2 6 

12. Cikrak daun 

  

1 

 

1 3 

 

2 

  

7 

13. 

Kacamata dahi 

hitam 

  

2 

 

2 

  

1 1 

 

6 

14. Rambatan 

 

1 

  

3 

 

2 

  

2 8 

    Jumlah Individu 109 
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Lampiran  2 Indeks Keanekaragaman Jenis Burung di Kawasan Wisata Burni Telong 

Spesies  

jumlah 

rata" 

individu 

Pi (ni/N) Ln Pi Pi. Ln Pi Pi.LnPi 

Bubut besar 3 0,02 -3,912023005 -0,0782405 0,07824046 

Bentet kelabu 8 0,053333333 -2,931193752 -0,1563303 0,15633033 

Cinenen kelabu 5 0,033333333 -3,401197382 -0,1133732 0,11337325 

Cucak kutilang 7 0,046666667 -3,064725145 -0,1430205 0,14302051 

Cipoh kacat 3 0,02 -3,912023005 -0,0782405 0,07824046 

Cabai bunga api 5 0,033333333 -3,401197382 -0,1133732 0,11337325 

Cikrak daun 5 0,033333333 -3,401197382 -0,1133732 0,11337325 

Ciung batu siul 4 0,026666667 -3,624340933 -0,0966491 0,09664909 

Elang ular bido 2 0,013333333 -4,317488114 -0,0575665 0,05756651 

Kerak kerbau 15 0,1 -2,302585093 -0,2302585 0,23025851 

Kacamata biasa 8 0,053333333 -2,931193752 -0,1563303 0,15633033 

Kacamata dahi 

hitam 
6 0,04 -3,218875825 -0,128755 

0,12875503 

Merbah cerukcuk 16 0,106666667 -2,238046572 -0,238725 0,23872497 

Poksai genting 5 0,033333333 -3,401197382 -0,1133732 0,11337325 

Rambatan 6 0,04 -3,218875825 -0,128755 0,12875503 

Sikatan bakau 6 0,04 -3,218875825 -0,128755 0,12875503 

Sikatan belang 7 0,046666667 -3,064725145 -0,1430205 0,14302051 

Sikatan matinan 11 0,073333333 -2,612740021 -0,1916009 0,19160093 

Sikatan kelapa abu 6 0,04 -3,218875825 -0,128755 0,12875503 

Srigunting gagak 3 0,02 -3,912023005 -0,0782405 0,07824046 

Sepah dagu kelabu  8 0,053333333 -2,931193752 -0,1563303 0,15633033 

Sempidan sumatera 4 0,026666667 -3,624340933 -0,0966491 0,09664909 

Takur warna warni 7 0,046666667 -3,064725145 -0,1430205 0,14302051 

 

150 1 -74,9236602 -3,0127361 3,01273612 
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Lampiran  3 Gambar Pengamatan Pengambilan Data di Kawasan Wisata Burni 

Telong 

a.Pengambilan data dokumentasi burung 

       

  

b.Pengukuran parameter fisik lingkungan 

     

c.Alat dan perlengkapan camp 
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1. Nama Lengkap   : Endi Supranto 

2. Tempat Tanggal Lahir : Kenine Atas, 24 Oktober 2000 

3. Jenis Kelamin    : Laki-laki 

4. Agama    : Islam 

5. Nim    : 190703024 

6. Kebangsaan    : Indonesia 

7. Alamat    :  

a. Alamat   : Kenine Atas 

b. Kecamatan : Timang Gajah 

c. Kabupaten  : Bener Meriah 

d. Provinsi    : Aceh 

 8. No Telp/Hp     : 0822-7551-4683 

Riwayat Pendidikan: 

1. SD  : SDN 1Wih Pesam     Tahun Lulus 2013 

2. SMP  : SMPN 1Wih Pesam     Tahun Lulus 2016 

3. SMA  : SMAN 3 Timang Gajah  Tahun Lulus 2019 
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